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EFEKTIVITAS MEDIA PUZZLE TERHADAP KEMAMPUAN 
 MENULIS PERMULAAN PADA ANAK AUTISTIK 










Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media puzzle 
terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak autistik kelas I SDLB di SLB 
N 1 Bantul. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen 
dan jenis penelitian single subject research (SSR). Desain yang digunakan adalah 
desain A-B-A. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 SDLB di SLB N 1 Bantul 
bernama DS. Waktu penelitian adalah tanggal 20 April 2015 sampai 13 Mei 2015. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: tes, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yang kemudian dianalisis 
berdasarkan analisis dalam kondisi dan antarkondisi dengan penyajian data 
melalui grafik garis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mean level pada fase baseline-1 ke 
baseline-2 mengalami peningkatan sebesar 20,84% yaitu dari 55,83% menjadi 
76,67% yang memiliki arti bahwa kemampuan menulis permulaan mengalami 
perubahan menjadi lebih baik. Selain itu, persentase overlap rendah. Data overlap 
pada kondisi baseline-1 dengan intervensi sebesar 16,7%, sedangkan  data overlap 
pada saat intervensi ke fase baseline-2 hanya 0%. Data tersebut mengindikasikan 
bahwa intervensi yang dilakukan menggunakan media puzzle memiliki pengaruh 
yang baik terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak autistik. Jadi, 
media puzzle efektif terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak autistik 
kelas I SDLB di SLB N 1 Bantul. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak autistik adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan 
pervasif pada aspek komunikasi, perilaku, dan interaksi sosial. Berdasarkan 
Individuals with Disabilities Education Act (IDEA), autistik didefinisikan 
sebagai berikut (Hallahan, Kauffman, dan Pullen, 2009: 425): 
a developmental disability affecting verbal and nonverbal 
communication and social interaction, generally evident before age 
3, that affects a child’s performance. Other  characteristics often 
associated with autism are engagement in repetitive activities and 
stereotyped movements, resistance to environmental change or 
change in daily routines, and unusual responses to sensory 
experiences. The term does not apply if a child’s educational 
performance is adversely affected primarily because the child has 
serious emotional disturbance. 
 
Dari pengertian tersebut, maka anak autis merupakan anak yang mengalami 
gangguan perkembangan yang mempengaruhi komunikasi verbal dan 
nonverbal dan interaksi sosial, secara umum terlihat jelas sebelum usia 3 
tahun yang mempengaruhi tingkah laku anak. Setiap anak autis tentu saja 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
Karakteristik yang dimiliki oleh anak autistik menyebabkan mereka 
membutuhkan pelayanan khusus untuk mengoptimalkan kemampuannya 
dalam berbagai bidang agar dapat hidup mandiri dan beradaptasi dengan 
masyarakat pada umumnya. Salah satu kemampuan yang harus dioptimalkan 
adalah dalam bidang pendidikan. Setiap anak memiliki hak untuk 
memperoleh pendidikan, tidak terkecuali anak autistik. Untuk 
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mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, anak autistik juga menerima 
pendidikan seperti anak pada umumnya. Bentuk pendidikan di sekolah yang 
diberikan kepada anak autistik tertuang dalam berbagai macam mata 
pelajaran yang saat ini sudah dijadikan dalam bentuk tematik. Hampir setiap 
pembelajaran mengandung aspek menulis. Aspek menulis tergolong aspek 
yang sangat penting dan menunjang aspek-aspek lainnya. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya fakta bahwa apabila seseorang memiliki kemampuan 
berbicara yang baik namun tidak memiliki kemampuan menulis, maka akan 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan. 
Kemampuan menulis juga dapat menjadi alternatif seseorang dalam 
menyampaikan pesan apabila mengalami hambatan dalam hal lisan. Ismidar 
Rahman (2013: 2) menyampaikan dalam hasil penelitiannya bahwa seperti 
halnya membaca, menulis tidak akan pernah lepas dari berbagai kegiatan 
sehari-hari. Beliau juga mengungkapkan bahwa setiap bidang pekerjaan 
menuntut kita untuk mampu menulis dan membaca, hal ini menunjukkan 
bahwa selain membaca, menulis merupakan jenis komunikasi yang paling 
efektif dan sangat diperlukan, karena menulis tersebut merupakan 
penyampaian ide, fikiran, ungkapan perasaan dan kehendak dalam bentuk 
tanda-tanda (lambang bahasa) yang dikenal bersama. 
Kemampuan menulis dibutuhkan dalam hampir semua mata pelajaran. 
Salah satu tahapan dari kemampuan menulis yang sangat menentukan adalah 
menulis permulaan. Kemampuan menulis permulaan sangat menentukan 
tahapan menulis berikutnya. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis 
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permulaan adalah tahapan pertama dari tahap menulis. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lovitt (dalam Mulyono 
Abdurrahman, 1996: 194) bahwa pembelajaran menulis mencakup: (1) 
menulis dengan tangan yang biasa disebut dengan menulis permulaan, (2) 
mengeja, dan (3) menulis ekspresif. 
Setelah dilaksanakan observasi oleh peneliti selama Praktek 
Pengalaman Lapangan Pertama (PPL I) dan observasi tambahan pada hari 
Kamis tanggal 20 November 2014 di kelas 1 SD SLB N 1 Bantul pada salah 
satu anak, ditemukan beberapa permasalahan. Salah satu anak di kelas 
tersebut masih memiliki kemampuan menulis permulaan yang rendah 
walaupun sudah diajarkan selama satu tahun. Kemampuan menulis 
permulaan yang dimiliki oleh anak baru sampai pada tahap menebalkan dan 
menyalin garis dan bentuk dasar walaupun sudah diajarkan selama satu tahun. 
Perhatian anak sering tidak fokus dan menangis ketika proses pembelajaran di 
kelas. Hal ini terjadi ketika anak menginginkan sesuatu dan tidak dipenuhi. 
Perhatian anak dapat segera fokus kembali ketika diberi media pembelajaran. 
Anak mudah bosan apabila ketika pembelajaran tidak menggunakan media. 
Dalam kegiatan pembelajaran yang membutuhkan kognitif dan konsentrasi, 
anak sering menolak untuk belajar. Akan tetapi ketika menggunakan media 
yang berupa gambar atau benda nyata, anak dapat mengikuti pembelajaran 
dengan lebih optimal. 
Guru tidak dapat fokus mengajar pada 1 anak karena di kelas terdapat 
lebih dari 1 peserta didik. Guru mengajar 4 anak autistik sekaligus sehingga 
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perhatiannya terbagi-bagi. Masing-masing kelas hanya dibatasi oleh pembatas 
berupa papan kayu dengan tinggi 1,5 meter. Setiap kelas ditempati oleh 3 
sampai 4 anak. Dengan demikian, maka anak mudah terganggu oleh aktivitas 
dari luar. Dari aspek media, pembelajaran menulis permulaan di kelas belum 
menggunakan media. Di kelas belum terdapat media yang dapat diterapkan 
untuk melatih menulis permulaan. 
Setelah dilaksanakan pengamatan oleh guru dan peneliti mengenai 
kemampuan intelektual anak tersebut, dapat dikatakan bahwa anak tersebut 
tidak mengalami hambatan intelektual. Anak mampu mengerjakan beberapa 
tugas yang membutuhkan kemampuan kognitif sesuai dengan tingkatan 
usianya seperti: menyamakan warna, menyamakan gambar, mengambil 
gambar sesuai permintaan guru, dan menyusun balok. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilaksanakan pada awal anak masuk ke sekolah dan 
selama proses pembelajaran, diperoleh hasil bahwa anak merupakan anak 
autistik. 
Setelah mengkaji beberapa masalah yang timbul tersebut, dapat 
ditekankan bahwa kemampuan menulis permulaan yang dimiliki anak masih 
rendah. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kemampuan menulis permulaan 
berpengaruh terhadap tingkat kemampuan menulis berikutnya. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan penanganan terhadap permasalahan tersebut. Terdapat 
beberapa cara dalam menangani masalah menulis permulaan, termasuk dari 
segi media. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media puzzle. 
Rokhmat (dalam Mulkan Andika Situmorang, 2012: 5) menyatakan, “puzzle 
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adalah permainan konstruksi melalui kegiatan memasang atau menjodohkan 
kotak-kotak, atau bangun-bangun tertentu sehingga akhirnya membentuk 
sebuah pola tertentu”. Puzzle merupakan permainan mencocokkan, dan 
material lain untuk mengajarkan keterampilan seperti mengenal bentuk, 
ukuran, jumlah, warna, kesamaan, dan perbedaan, berhitung, mengurutkan, 
dan mengelompokkan. Anak juga mengembangkan keterpaduan gerakan 
mata-tangan dan melatih menggunakan otot kecil di tangan dan jari mereka 
ketika bermain dengan material penguasaan benda (Nielsen dalam Prihanti 
Ratna Ekasari, 2013: 21). 
Pemilihan media puzzle dalam penelitian ini berdasarkan alasan 
bahwa media puzzle memiliki bentuk yang timbul sehingga dapat digunakan 
untuk belajar menulis dengan cara mengikuti pola puzzle. Penggunaan media 
puzzle dalam penelitian ini sedikit berbeda dengan beberapa penelitian yang 
telah dilaksanakan sebelumnya. Pada umumnya, media puzzle hanya 
digunakan dengan cara mengamati atau membongkar-pasang saja. Akan 
tetapi, pada penelitian ini, akan memanfaatkan tekstur puzzle agar anak ketika 
berlatih menulis dapat lebih merasakan bentuk yang ia tulis. Pada umumnya, 
menulis membutuhkan kemampuan yang cukup tinggi untuk mengingat 
bentuk huruf yang ia tulis. Akan tetapi dengan adanya bantuan puzzle, maka 
anak dapat lebih mengingat bentuk huruf dan urutan arah menulisnya karena 
anak menulis dengan mengikuti pola huruf yang ada di puzzle. Selain itu, 
huruf yang ada di puzzle dibuat lebih dari satu dan anak dapat menulis secara 
berulang-ulang sehingga akan lebih mudah hafal. 
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Media puzzle dalam penelitian ini merupakan puzzle yang dibuat 
sendiri oleh peneliti dengan memodifikasi dari bentuk puzzle yang sudah ada 
di pasaran. Tujuan dari modifikasi tersebut adalah menyesuaikan dengan 
karakteristik dan kebutuhan anak serta mudah dalam penggunaannya. Media 
puzzle yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan puzzle huruf buatan pabrik yang sudah beredar di 
pasaran. Pertama, puzzle yang digunakan terbuat dari kertas karton sehingga 
tidak mudah rusak dan tidak berbahaya. Bahan tersebut berbeda dengan 
puzzle buatan pabrik yang terbuat dari bahan lunak sehingga mudah sobek. 
Kedua, ukuran puzzle yang lebih besar dari buatan pabrik sehingga mudah 
digunakan oleh anak. Ketiga, huruf yang terdapat pada puzzle merupakan 
huruf nonkapital, sementara pada puzzle buatan pabrik adalah huruf kapital. 
Penggunaan huruf nonkapital pada puzzle disesuaikan dengan tahapan 
menulis yang dimiliki oleh anak masih berada pada tahap awal. Keempat, 
warna puzzle yang digunakan hanya terdiri dari 1 warna dan tidak memiliki 
zat yang berbahaya sehingga anak tidak salah fokus ketika proses 
pembelajaran. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menguji efektivitas penggunaan media puzzle terhadap kemampuan menulis 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan selama proses pembelajaran menulis di 
SLB N 1 Bantul yang telah diuraikan di latar belakang dalam proposal ini, 
dapat diidentifikasi beberapa masalah, antara lain: 
1. Kemampuan menulis permulaan yang dimiliki oleh anak masih rendah.  
2. Perhatian anak sering tidak fokus ketika proses pembelajaran. 
3. Anak sering menangis ketika proses pembelajaran di kelas apabila 
keinginannya tidak terpenuhi. 
4. Anak mudah bosan ketika pembelajaran tidak menggunakan media.  
5. Pembelajaran menulis permulaan di kelas belum menggunakan media, 
terutama media puzzle. 
  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini dibatasi 
pada masalah kemampuan menulis permulaan yang dimiliki oleh anak masih 
rendah dan pembelajaran menulis permulaan di kelas belum menggunakan 
media. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana efektivitas media puzzle terhadap kemampuan menulis 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media 
puzzle terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak autistik kelas I 
SDLB di SLB N 1 Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 
pengetahuan dalam lingkup pendidikan khususnya di bidang pendidikan 
luar biasa tentang komponen pembelajaran menulis permulaan pada anak 
autistik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam mengajar menulis 
permulaan pada anak autistik melalui penggunaan media puzzle. 
b. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman empiris tentang 
penggunaan media puzzle dalam pembelajaran menulis permulaan 
untuk anak autistik. 
c. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau saran dalam 




G. Definisi Operasional 
1. Anak Autistik 
Anak autistik adalah anak yang mengalami gangguan 
perkembangan pervasif pada bidang komunikasi, perilaku, dan interaksi 
sosial. Anak autistik yang dimaksud yaitu anak autistik yang memilki 
gangguan komunikasi dan interaksi sosial serta belum mampu menulis di 
kelas I SDLB SLB N 1 Bantul. 
2. Kemampuan Menulis Permulaan 
Kemampuan menulis permulaan adalah kemampuan menulis pada 
tahap awal sebelum berlanjut pada kemampuan yang lebih tinggi. 
Kemampuan menulis permulaan yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah kemampuan menebalkan dan menyalin huruf vokal a, e, i, o, u 
serta huruf konsonan kelompok pertama yaitu c, d, g, j, y . 
3. Media Puzzle 
Media puzzle adalah sebuah alat permainan edukasi untuk anak-
anak dengan cara membongkar-pasang. Media puzzle yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah media puzzle berbentuk huruf yang terbuat 
dari kertas karton. Media puzzle yang digunakan berbentuk segi empat 
berwarna coklat dengan 40 potongan puzzle ukuran 6cm x 6cm yang 
disusun menjadi sebuah kesatuan dan 10 potongan puzzle ukuran 6cm x 
6cm yang terpisah. Puzzle jenis 1 yaitu puzzle yang terdiri dari 40 
potongan puzzle ukuran 6cm x 6cm yang disusun menjadi sebuah 
kesatuan merupakan puzzle yang digunakan untuk melatih anak dalam 
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menebalkan pola huruf. Puzzle jenis 2 yaitu puzzle yang terdiri dari 10 
potongan terpisah digunakan untuk melatih anak dalam menyalin huruf. 
Media puzzle dibuat sendiri oleh peneliti dengan memodifikasi puzzle 
yang sudah ada dari segi ukuran, bahan, dan warna. Ukuran puzzle dibuat 
lebih besar sehingga lebih mudah digunakan oleh anak. Bahan puzzle 
dibuat dari kertas karton yang keras sehingga tidak mudah sobek. 
Pemilihan warna pada puzzle yaitu coklat dikarenakan warna tersebut 
tidak terlalu terang sehingga tidak mudah membuat perhatian anak 







A. Hakikat Anak Autistik 
1. Pengertian Anak Autistik 
Kata autisme berasal dari bahasa Yunani, auto yang berarti 
“sendiri”. Istilah autisme pertama kali diperkenalkan oleh seorang 
psikiatris Amerika yang bernama Leo Kanner pada tahun 1943. 
Berdasarkan Individuals with Disabilities Education Act (IDEA), anak 
autistik merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan yang 
mempengaruhi komunikasi verbal dan nonverbal serta interaksi sosial, 
secara umum terlihat jelas sebelum usia 3 tahun yang mempengaruhi 
tingkah laku anak (Hallahan, Kauffman, dan Pullen, 2009: 425). U.S. 
Departemen of Education (dalam Smith and Taylor, 2010: 408) 
memberikan pernyataan yang hampir serupa mengenai anak autistik, 
yaitu anak yang mengalami gangguan perkembangan yang signifikan 
sehingga mempengaruhi kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal 
serta interaksi sosial,  secara umum terlihat jelas sebelum usia 3 tahun 
yang mempengaruhi pendidikan. 
Pernyataan lain disampaikan oleh Joko Yuwono (2012: xii) bahwa 
anak autistik merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan 
neurobiologis yang sangat komplek/berat dalam kehidupan yang panjang, 
meliputi gangguan pada aspek interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, 
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dan perilaku serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada 
aspek motoriknya. Gejala autistik muncul pada usia sebelum 3 tahun. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka anak autistik adalah anak 
yang mengalami gangguan perkembangan yang signifikan yang 
mempengaruhi komunikasi verbal dan non verbal serta interaksi sosial 
yang terjadi sebelum usia tiga tahun, yang menyebabkan hasil pendidikan 
anak terhambat. 
 
2. Karakteristik Anak Autistik 
Menurut Hallahan, Kauffman, dan Pullen (2009: 433-435), 
karakteristik anak autistik terdiri dari: gangguan interaksi sosial, 
gangguan komunikasi, pola perilaku repetitif dan stereotip, gangguan 
kognisi, serta persepsi sensoris yang tidak normal. Gangguan interaksi 
sosial anak autistik meliputi: a) tidak menunjukkan respon terhadap 
orang tua, saudara, atau guru; b) tidak tersenyum pada situasi sosial atau 
justru tersenyum atau tertawa ketika tidak ada hal yang lucu; c) tatapan 
mata berbeda dari orang lain, terkadang menghindari kontak mata dengan 
orang lain; d) sedikit atau tidak tertarik pada orang lain tetapi asyik 
dengan objek; dan e) tidak bermain secara normal. Gangguan komunikasi 
yang dialami anak autistik meliputi: a) dalam berbahasa menunjukkan 
ketidaknormalan dalam intonasi, kecepatan, volume, dan isi bahasa 
mereka; b) bicara mereka terdengar seperti robot, atau ekolalia; c) 
membalik kata ganti (contoh: bingung penggunaan “kamu” dan “saya” 
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atau mengacu pada diri mereka sebagai “dia” daripada “saya”); d) 
kesulitan untuk menggunakan bahasa sebagai alat interaksi sosial; dan e) 
apabila mereka memperoleh bahasa, mereka kesulitan menggunakannya 
dalam interaksi sosial karena mereka tidak menyadari reaksi dari 
pendengar mereka. 
Pola perilaku repetitif dan stereotip anak autistik meliputi: a) 
menunjukkan perilaku stereotip (contoh: mengulang-ulang, gerakan 
ritualistik seperti memutar-mutar, memutar benda, mengepakkan tangan, 
dan mengayun-ayun); b) sangat tertarik pada suatu benda; dan c) sangat 
sulit diubah rutinitasnya. Gangguan kognisi anak autistik meliputi: a) 
mengalami gangguan kognitif; b) mengalami kesulitan dalam 
pengkodean dan kategorisasi informasi; c) menggunakan bahasa baku; 
dan d) lebih mengingat benda-benda di sekitar mereka dalam tempat 
daripada pemahaman konsep. Persepsi sensoris yang tidak normal pada 
anak autistik meliputi: respon berlebih atau kurang terhadap stimulus di 
lingkungan mereka dan mengalami kekacauan neurologi pada sistem 
sensori atau kognisi yang berupa stimulus dari salah satu sistem 
menghasilkan stimulus lainnya. 
Bristol, dkk. (dalam Regina, 1998: 13) menyampaikan bahwa anak 
autistik memiliki karakteristik kognitif sebagai berikut: a) kekurangan 
dalam menghadirkan informasi dan isyarat yang relevan, serta 
menghadirkan isyarat yang banyak; b) terhambat dalam bahasa ekspresif 
dan reseptif, khususnya dalam bahasa yang abstrak dan pragmatis; c) 
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kekurangan dalam menyusun konsep dan penalaran abstrak; d) terhambat 
dalam kognisi sosial, termasuk kekurangan dalam kapasitas untuk 
menunjukkan perhatian dan emosi kepada orang lain, dan memahami 
perasaan orang lain; e) terhambat dalam kemampuan untuk 
merencanakan, mengatur, dan memecahkan masalah; f) memiliki 
kemampuan yang relatif dalam memori untuk menghafal dan 
kemampuan untuk mengingat informasi sederhana, tetapi kesulitan untuk 
memetakkan informasi yang lebih kompleks; dan g) memiliki 
kemampuan yang relatif dalam proses mengorganisasikan bentuk visual. 
Beberapa anak autistik dapat lebih mengatasi tugas seperti menyusun 
puzzle bersama, menunjukkan kemampuan yang  baik pada tugas yang 
berhubungan dengan bidang, persepsi, dan menjodohkan. Grandin 
(dalam Regina, 1998: 14) berpendapat bahwa anak autistik dapat belajar 
lebih mudah dan mengingat informasi jika disajikan dalam format visual 
dan mereka dapat memiliki masalah dalam mempelajari sesuatu yang 
tidak dapat terpikirkan tentang yang ada di dalam gambar. 
Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak 
autistik memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak lain pada 
umumnya. Karakteristik anak autistik dapat ditinjau dari segi interaksi 
sosial, komunikasi, perilaku, kognisi, dan persepsi sensoris. Dengan 
memperhatikan karakteristik anak autistik tersebut, maka seorang guru 
dapat menentukan perlakuan yang tepat dalam proses pembelajaran 
sehingga sesuai dengan kondisi anak. 
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B. Kemampuan Menulis Permulaan 
1. Pengertian Kemampuan Menulis Permulaan 
Kemampuan menulis merupakan bagian dari kemampuan 
akademik yang memiliki peranan penting. Menurut Darmiyati Zuchdi 
(1997: 62), kemampuan menulis permulaan adalah kemampuan 
berbahasa tulis yang bersifat produktif pada tahap awal atau tahap 
permulaan yang biasanya diajarkan pada kelas I dan II SD. Menulis 
permulaan merupakan langkah awal dalam kegiatan pembelajaran pada 
pendidikan tingkat dasar. Sumiati,  dkk (2014: 2) juga mengemukakan 
bahwa kemampuan menulis permulaan tidak jauh berbeda dengan 
kemampuan membaca permulaan. Pada tingkat dasar/permulaan, 
pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada kemampuan mengenal 
simbol huruf. 
Agustin Indahwati (dalam Alvany Rufaida, 2010: 20) 
mengemukakan bahwa menulis permulaan adalah keterampilan menulis 
yang diajarkan pada kelas rendah, yakni kelas satu dan kelas dua Sekolah 
Dasar (SD) sebagai pembelajaran menulis pada tingkat dasar atau awal. 
Mulyono Abdurrahman (1996: 194) mengungkapkan bahwa pelajaran 
menulis di kelas permulaan sekolah dasar sering disebut pelajaran 
menulis permulaan. Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa 
kemampuan menulis permulaan seorang anak dilatih ketika berada di 
kelas rendah sekolah dasar sehingga keterampilan yang diajarkan masih 
sederhana. Hal ini sesuai dengan pernyataan Agus Badrudin (dalam Irna 
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Setyowati, 2010: 22) yang berpendapat bahwa dalam pembelajaran 
menulis permulaan tentu harus dimulai pada hal sangat sederhana. 
Menulis tentu hanya dengan beberapa kalimat sederhana bukan suatu 
karangan yang utuh. Mengajarkan menulis permulaan tentu saja selalu 
dilakukan dengan pembelajaran terpimpin. 
Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis permulaan merupakan kemampuan menulis pada 
tahap awal yang diajarkan di sekolah dasar pada kelas rendah. 
Kemampuan menulis permulaan menjadi dasar untuk kemampuan 
menulis lanjut yang membutuhkan kemampuan lebih rumit. 
 
2. Tujuan Menulis Permulaan 
Menulis permulaan yang diajarkan pada anak tentu memiliki 
tujuan. Tujuan menulis permulaan tersebut dapat ditinjau berdasarkan 
tujuan utama, tujuan umum, maupun tujuan khusus. Tujuan utama 
menulis permulaan menurut M. Subana dan Sunarti (dalam Alvany 
Rufaida, 2010: 20) adalah mendidik anak-anak agar ia mampu menulis. 
Tujuan tersebut jelas bahwa setelah anak diajarkan untuk menulis 
permulaan, maka diharapkan ia mampu menulis. Akan tetapi, sebelum 
sampai pada tingkat mampu menulis, siswa harus mulai dari tingkat awal 
yaitu dari pengenalan lambang-lambang bunyi dan latihan memegang 
alat tulis. Kemampuan menulis permulaan tidak boleh diremehkan begitu 
saja. Oleh karena itu, segala komponen dalam pembelajaran menulis 
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permulaan harus diperhatikan agar tujuan dari menulis permulaan dapat 
tercapai dengan optimal. 
Menurut Alvany Rufaida (2010: 20-21), ada beberapa kemampuan 
yang diperlukan dalam mendalami kompetensi menulis, antara lain 
kemampuan berpikir secara logis dan teratur, kemampuan 
mengungkapkan pikiran secara jelas dengan menggunakan bahasa yang 
efektif. Kemampuan yang diperlukan tersebut dapat diperoleh melalui 
proses panjang, yaitu diawali dengan kegiatan pengenalan pada lambang-
lambang bunyi sampai pada proses menulis. Pembelajaran menulis 
permulaan untuk siswa kelas 2 SD diarahkan pada kemampuan siswa 
dalam membentuk huruf dengan benar. 
Hal tersebut sejalan dengan tujuan umum dari kegiatan menulis 
permulaan menurut Iskandarwasid dan Dadang Sunendar (dalam Alvany 
Rufaida, 2010: 21) adalah memberi bekal pengetahuan dan keterampilan 
pada siswa untuk dapat menulis dengan baik sehingga ia dapat mengikuti 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Adapun tujuan khususnya adalah 
sebagai berikut: a) memupuk dan mengembangkan kemampuan anak 
untuk memahami dan mengenalkan cara menulis dengan benar; b) 
melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengenal dan 
menuliskan huruf-huruf; c) melatih dan mengembangkan kemampuan 
anak untuk menuliskan sesuatu yang didengarnya; d) melatih 
keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu dari sebuah kata 
dalam suatu konteks. 
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Tujuan menulis permulaan yang telah diuraikan tersebut menjadi 
hal yang harus dicapai dalam pembelajaran menulis permulaan. Apabila 
tujuan menulis permulaan tercapai, maka akan diperoleh manfaat atau 
kegunaan. Kegunaan kemampuan menulis permulaan bagi anak adalah 
untuk menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi, dan menyalin. 
Tanpa memiliki kemampuan menulis permulaan anak akan mengalami 
banyak kesulitan dalam menyelesaikan tugas belajarnya (Moch. Masrup, 
2012: 144). 
 
3. Tahapan Menulis Permulaan 
Di dalam memberikan pembelajaran menulis permulaan dilakukan 
beberapa fase atau tahapan. Slamet (dalam Haryanto, 2009: 32) 
menyatakan sebelum pembelajaran menulis permulaan diajarkan kepada 
anak, maka perlu diberikan persiapan pramenulis permulaan. Adapun 
proses persiapan menulis permulaan menurut St. Y. Slamet (dalam 
Alvany Rufaida, 2010: 21) adalah sebagai berikut: a) duduk wajar dan 
baik; b) meletakan buku tangan dengan jarak ke mata yang cukup dengan 
sudut tegak lurus; c) memegang dan membuka buku dengan baik; d) 
melemaskan tangan dengan gerakan menulis di udara; e) memegang 
pensil dengan benar; f) melemaskan jari dengan mewarnai, menjiplak, 
menggambar, menjiplak, melatih dasar menulis; dan g) melemaskan jari 




Morrow (dalam Sumiati,  dkk,. 2014: 2-3) membagi kemampuan 
menulis anak menjadi 6 tahapan sebagai berikut: 1) writing via 
scribbling; 2) writing via drawing; 3) writing via making letter-like 
forms; 4) writing via reproducing weel-learned unit or letter stings; 5) 
writing via invented spelling; dan 6) writing via connventional speling. 
Writing via scribbling adalah tahapan mecoret pada usia 2,5-3 tahun. 
Pada tahap ini, kegiatan menulis yang dilakukan anak hanya berbentuk 
coretan yang tidak memiliki bentuk hanya menyerupai tarikan garis ke 
atas dan ke bawah. Writing via drawing adalah tahap menulis melalui 
menggambar pada usia 3-3,5 tahun. Pada masa ini, kegiatan menulis 
yang dilakukan anak melalui kegiatan menggambar. Hal ini disebabkan 
karena anak menganggap kegiatan menggambar sama dengan kegiatan 
menulis dan anak menganggap bahwa dengan membuat gambar berarti ia 
telah menuliskan pesannya kepada orang lain. Writing via making letter-
like forms adalah tahap menulis melalui membentuk gambar seperti huruf 
pada usia 4 tahun. Pada tahap ini, secara sepintas apa yang digambarkan 
menyerupai bentuk suatu huruf. Anak tidak hanya membuat goresan, 
tetapi sudah melibatkan unsur kreasi atau gambar. 
Writing via reproducing weel-learned unit or letter stings adalah 
tahap menulis dengan membuat huruf yang akan dipelajari pada usia 4 
tahun. Pada tahap ini anak menulis dengan cara menghasilkan huruf-
huruf atau unit yang sudah baik. Anak menulis huruf-huruf dengan 
mencontoh misalnya mencontoh menuliskan namanya. Writing via 
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invented spelling adalah tahap menulis melalui kegiatan menemukan 
ejaaan pada usia 4-5 tahun. Pada tahapan ini anak menulis dengan 
mencoba mengeja dengan cara coba-salah (trial and error). Writing via 
connventional speling adalah tahap menulis melalui mengeja pada usia 
diatas 5 tahun. Pada tahap ini anak menulis dengan cara mengeja 
langsung. Dalam tahap ini anak telah dapat mengeja secara benar baik 
dari segi susunan maupun ejaannya.  
Djago Tarigan (dalam Haryanto, 2009: 33) mengemukakan, bahwa 
langkah-langkah kegiatan menulis permulaan terbagi ke dalam dua 
kelompok, yaitu pengenalan huruf dan latihan. Pada pengenalan huruf, 
penekanan pembelajaran diarahkan pada pengenalan bentuk tulisan serta 
pelafalannya dengan benar. Proses pemberian latihan menulis 
dilaksanakan dengan prinsip dari yang mudah ke yang sukar, dari latihan 
sederhana menuju latihan yang kompleks.  
Untuk mengetahui keterampilan menulis permulaan seseorang, 
perlu dilaksanakan asesmen. Munawir Yusuf dan Edi Legowo (2007: 
118-119) menyatakan bahwa ruang lingkup asesmen menulis permulaan 
terdiri dari: 
a. Keterampilan pra-menulis, meliputi: meraih, meraba, memegang, 
melepaskan benda, mencari perbedaan dan persamaan berbagai 
benda, bentuk, warna, bangun, posisi, menentukan arah kiri, kanan, 




b. Keterampilan menulis, meliputi: memegang alat tulis, menggerakkan 
alat tulis ke atas dan ke bawah, menggerakkan alat tulis ke kiri dan 
ke kanan, menggerakkan alat tulis melingkar, menyalin huruf, 
menyalin namanya sendiri dengan huruf balok, menulis namanya 
sendiri dengan huruf balok, menyalin kata dan kalimat dengan huruf 
balok, menyalin huruf balok dari jarak jauh, menyalin huruf, kata, 
dan kalimat dengan tulisan bersambung, dan menyalin tulisan 
bersambung dari jarak jauh. 
c. Keterampilan mengeja, meliputi: mengenal huruf abjad, mengenal 
kata, mengucapkan kata yang diketahuinya, mengenal persamaan 
dan perbedaan konfigurasi kata, membedakan bunyi pada kata-kata, 
mengasosiasikan bunyi dengan huruf, mengeja kata, menentukan 
aturan ejaan kata, dan menuliskan kata dengan ejaan yang benar. 
Ketika memperkenalkan huruf pertama kalinya pada anak, maka 
huruf yang diperkenalkan tidak sekaligus 26 dalam satu kali pertemuan. 
Huruf yang diajarkan dibagi ke dalam beberapa kelompok. Menurut 
Prana D. Iswara (2001: 5), urutan pengenalan huruf yang disampaikan 
kepada anak adalah sebagai berikut. 
a. Vokal  : a, i, u, e`, o, (e) 
b. Konsonan I : c, d, g, j, y 
c. Konsonan II : b, h, k, l, t 
d. Konsonan III : m, n, s, p, r, w 
e. Konsonan IV : f, q, v, x, z 
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C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media merupakan salah satu komponen penting yang tidak boleh 
diabaikan dalam sebuah proses pembelajaran. Rossi dan Breidle (dalam 
Wina Sanjaya, 2006: 161) mengemukakan “Media pembelajaran adalah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan 
pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya”. 
Azhar Arsyad (2006: 4) juga mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah perantara yang membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran. 
Media pembelajaran sangat berperan dalam proses pembelajaran. Di 
samping itu, media juga merupakan bahan ajar yang diberikan pada siswa 
untuk memahami inti dari pembelajaran. Pemanfaatan media dalam 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 
meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
berpengaruh secara psikologis kepada siswa (Hamalik dalam Ungki Dwi 
Cahyo, 2012: 2). 
Selain itu, mengenai batasan media pembelajaran, Gagne’ dan 
Briggs (dalam Azhar Arsyad, 2006: 4) menyatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, misalnya: buku, tape recorder, 
kaset, video kamera, video recorder, film, slide, (gambar bingkai), foto, 
gambar, grafik, televisi, dan komputer. Mulkan Andika Situmorang 
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(2012: 5) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu 
yang digunakan dalam menyampaikan isi materi pembelajaran atau dapat 
membelajarkan seseorang yang bertujuan untuk membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar peserta didik sehingga tujuan pendidikan 
tercapai. Jadi, agar proses belajar mengajar dapat memperoleh hasil 
optimal, sebaiknya anak diajak untuk memanfaatkan seluruh alat 
inderanya. Guru berupaya untuk menampilkan rangsangan (stimulus) 
yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera 
yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, maka semakin 
besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat 
dipertahankan dalam ingatan . 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Media yang digunakan dalam proses belajar-mengajar tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu dan pelengkap dalam komponen 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat perantara yang dapat 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada 
peserta didik. Media pembelajaran juga berfungsi sebagai salah satu 
bentuk alat yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Arief S. 
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Sadiman (2009: 17-18) menyatakan kegunaan-kegunaan media 
pembelajaran di antaranya: a) memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbalistik, b) mengatasi kebatasan ruang, waktu, dan 
daya indera, c) menimbulkan kegairahan belajar, d) memungkinkan 
tingkat interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan, dan e) memungkinkan anak didik belajar 
sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya. 
Sutikno (2009) menyatakan beberapa fungsi media pembelajaran 
sebagai berikut: a) menarik perhatian siswa, b) membantu mempercepat 
pemahaman dalam proses pembelajaran, c) memperjelas penyajian pesan 
agar tidak bersifat verbalistis, d) mengatasi keterbatasan ruang, e) 
pembelajaran lebih komunikatif dan produktif, f) waktu pembelajaran 
bisa dikondisikan, g) menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, h) 
melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam, i) meningkatkan 
kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan j) 
meningkatkan motivasi siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat 
penyampaian informasi yang berupa materi pembelajaran agar tidak 
terlalu bersifat verbalistik dan mengatasi keterbatasan indera yang 






3. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar dapat diklasifikasikan menjadi berbagai macam jenis. Dengan 
adanya klasifikasi tersebut, maka diharapkan guru dapat lebih memahami 
dan menguasai  berbagai macam media yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. Apabila guru memahami jenis-jenis media 
pembelajaran, maka guru akan lebih mudah dalam merencanakan, 
memilih, dan mengembangkan media pembelajaran yang akan digunakan 
sehingga sesuai dengan kondisi peserta didik, materi pembelajaran, dan 
anggaran yang tersedia. Arief S. Sadiman, dkk (2009) mengemukakan 
bahwa berdasarkan jenis dan fungsinya, media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi: a) media garis yang meliputi: gambar, foto, 
sketsa, diagram, chat, grafik, kartun, peta, globe, poster, dan lain-lain, b) 
media audio yang meliputi: radio, pita magnetic, dan laboratorium 
bahasa, dan c) media proyeksi diam meliputi; film bingkai, film rangkai, 
mikrofis, proyektor, film, transparansi, televisi, dan video. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
dapat diklasifikasikan menjadi media visual, audio, dan proyeksi.  
 
4. Media Pembelajaran Bagi Anak Autistik 
Media pembelajaran bagi anak autistik tidak dapat disamakan 
dengan media pembelajaran pada umumnya. Media pembelajaran bagi 
anak autistik harus memperhatikan karakteristik dan kebutuhan anak. 
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Apabila anak autistik mampu menggunakan media pembelajaran yang 
dirancang untuk umum, maka media tersebut dapat langsung digunakan. 
Akan tetapi apabila anak autistik tidak mampu untuk menggunakan 
media yang dirancang untuk anak umum, maka media tersebut harus 
dimodifikasi menyesuaikan kondisi anak. Media pembelajaran bagi anak 
autistik dapat dikategorikan dalam beberapa tipe. Menurut Yosfan 
Azwandi (2007: 168-174), media pembelajaran untuk anak autistik 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Media berbasis manusia, meliputi: guru kelas, guru pembimbing 
khusus, guru mata pelajaran, guru pendamping (shadow), dan 
anggota kelompok. 
b. Media berbasis cetakan, meliputi: buku teks, buku penuntun, jurnal, 
majalah, dan lembaran lepas. 
c. Media berbasis visual, meliputi: gambar dan lukisan atau foto yang 
menunjukkan bagaimana tampaknya sesuatu benda. 
d. Media berbasis audio-visual, yakni media yang mampu memberikan 
rangsangan visual dan suara secara bersamaan yang akan membantu 
membentuk pemahaman yang akurat pada anak. 
e. Media berbasis benda nyata, meliputi: benda asli atau benda tiruan 
yang tergolong pada benda tiga dimensi. 




Arsyad (dalam Yosfan Azwandi, 2007: 176-177) mengemukakan 
kriteria pemilihan media secara umum yaitu: a) sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai, b) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya 
fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi, c) praktis, luwes, dan mudah 
diperoleh, d) guru terampil menggunakannya, e) sesuai dengan 
karakteristik anak, dan f) memiliki mutu yang memadahi. Apabila 
diterapkan pada anak autistik, khusus nomor (e) guru harus mencermati 
hal-hal khusus di antaranya (Yosfan Azwandi, 2007: 177-178): guru 
harus mengidentifikasi dan memahami dengan baik apakah pola 
modalitas anak dalam belajar tergolong mono channel atau multi 
channel, guru harus mengidentifikasi dan memahami dengan baik apakah 
anak alergi dengan sesuatu atau tidak, jangan menggunakan benda-benda 
yang dapat mendatangkan bahaya terutama bagi anak autistik yang sering 
mengalami gangguan perilaku yang meledak-ledak atau hiperaktif, 
pilihlah media yang menggunakan cat/pewarna khusus yang aman bagi 
anak autistik, jangan menggunakan banyak media untuk satu informasi 
sebab akan membingungkan anak, dan ruangan yang digunakan untuk 
belajar anak autistik tidak terlalu banyak rangsangan. 
 
D. Puzzle 
1. Pengertian Puzzle 
Puzzle merupakan permainan mencocokkan, dan material lain 
untuk mengajarkan keterampilan seperti mengenal bentuk, ukuran, 
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jumlah, warna, kesamaan, dan perbedaan, berhitung, mengurutkan, dan 
mengelompokkan. Anak juga mengembangkan keterpaduan gerakan 
mata-tangan dan melatih menggunakan otot kecil di tangan dan jari 
mereka ketika bermain dengan material penguasaan benda (Nielsen 
dalam Prihanti Ratna Ekasari, 2013: 21). Ketika bermain puzzle, anak 
dapat berlatih untuk mengenal bentuk dan bagaimana mereka mengisi 
ruang kosong di mana potongan-potongan tersebut diperlukan. Puzzle 
juga mendorong anak-anak untuk mengenali persamaan seperti: 
bagaimana warna yang merah atau garis tebal di dalam satu potongan 
sesuai dengan corak yang sama pada potongan lain (Kayvan dalam 
Prihanti Ratna Ekasari, 2013: 21). 
Andang Ismail (2012: 199) menyatakan bahwa “Puzzle merupakan 
permainan yang menyusun suatu gambar atau benda yang telah dipecah 
dalam beberapa bagian”. Pernyataan yang hampir serupa disampaikan 
oleh Mulkan Andika Situmorang (2012: 6), bahwa puzzle adalah 
permainan yang terdiri dari potongan gambar-gambar, kotak-kotak, 
huruf-huruf atau angka-angka yang disusun seperti dalam sebuah 
permainan yang akhirnya membentuk sebuah pola tertentu sehingga 
membuat peserta didik menjadi termotivasi untuk menyelesaikan puzzle 
secara tepat dan cepat. 
Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah diuraikan tersebut, 
dapat diambil kesimpulan bahwa puzzle merupakan sebuah permainan 
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yang terdiri dari beberapa potongan gambar atau bentuk untuk disusun 
menjadi satu bagian yang utuh. 
 
2. Macam-Macam Puzzle 
Menurut Prihanti Ratna Ekasari (2013: 22-23), macam-macam 
puzzle adalah: a) single puzzle, yaitu mainan yang pada penutupnya 
diberi lubang-lubang berbentuk geometri seperti segitiga, segiempat, dan 
lingkaran; b) puzzle besar, yaitu puzzle yang biasanya dimainkan oleh 
anak usia lima tahun atau lebih; dan c) puzzle jam, yaitu puzzle yang 
berukuran 30x20 cm, sesuai untuk anak usia 5-6 tahun. Papan terbuat 
dari bahan yang sama seperti puzzle lainnya, tetapi yang berbeda adalah 
diberi gambar jam lengkap dengan jarum petunjuk. Potongan yang diberi 
angka dapat dilepas dan dipasang kembali.  
Menurut Hadfield dalam Rahmanelli (2008: 30), puzzle dapat 
dibedakan menjadi: spelling puzzle, jigsaw puzzle ,the thing puzzle, the 
letter(s) readiness puzzle, dan crosswords puzzle. Spelling puzzle yaitu 
puzzle yang terdiri dari huruf-huruf acak untuk dijodohkan menjadi kosa 
kata yang benar sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan yang ada. Jigsaw 
puzzle berupa beberapa pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab kemudian 
dari jawaban itu diambil huruf-huruf pertama untuk dirangkai menjadi 
sebuah kata yang merupakan jawaban pertanyaan yang paling akhir. The 
thing puzzle berupa deskripsi kalimat-kalimat yang berhubungan dengan 
gambar-gambar benda untuk dijodohkan. Pada akhirnya setiap deskripsi 
kalimat akan berjodoh pada gambar yang telah disediakan secara acak. The 
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letter(s) readiness puzzle adalah puzzle yang berupa gambar-gambar disertai 
dengan huruf-huruf nama gambar tersebut, tetapi huruf itu belum lengkap. 
Crosswords puzzle berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 
dengan cara memasukan jawaban (huruf atau angka) tersebut ke dalam 
kotak-kotak yang tersedia baik secara horizontal maupun vertikal. Puzzle ini 
sering disebut dengan permainan permainan teka-teki silang atau TTS.  
 
3. Tujuan Media Puzzle 
Penggunaan media puzzle dalam pembelajaran memiliki tujuan 
yang ingin dicapai. Yudhi Munadi (dalam Yuliana Ayuningtyas, 2011: 
16-18) mengungkapkan tujuan penggunaan media puzzle adalah sebagai 
berikut: a) tujuan yang berhubungan dengan keilmuan dan pengetahuan, 
konsep atau fakta (kognitif), b) tujuan yang berhubungan dengan 
personal, kepribadian atau sikap (afektif), dan c) tujuan yang 
berhubungan dengan kelakuan, keterampilan atau penampilan 
(psikomotorik). Pada tujuan yang pertama yaitu aspek kognitif, 
dimaksudkan bahwa dengan adanya media puzzle maka diharapkan 
seluruh pemahaman yang menyangkut hasil belajar intelektual dapat 
memberikan satu hasil belajar yang sangat baik karena memiliki enam 
karakter penting di dalam pembelajaran. Pada tujuan kedua yaitu aspek 
afektif, dimaksudkan bahwa dengan adanya media puzzle maka 
diharapkan seluruh anak memiliki nilai kepribadian atau sikap yang 
efektif sehingga tingkatan belajarnya meningkat dari yang sederhana 
hingga efektif dalam penilaian belajar atau hasil belajar. Pada tujuan 
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yang ketiga yaitu pada aspek psikomotorik, dimaksudkan bahwa dengan 
adanya media puzzle maka diharapkan anak memiliki keterampilan dan 
penampilan psikomotorik yang baik. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan penggunaan puzzle dalam pembelajaran adalah untuk 
meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Puzzle diharapkan 
dapat menjadi perantara dalam mengoptimalkan kemampuan anak pada 
ketiga aspek tersebut. 
 
4. Manfaat Media Puzzle 
Puzzle sebagai media dalam proses pembelajaran tentu memiliki 
peranan yang penting. Hasil yang diperoleh dalam pembelajaran yang 
mengoptimalkan penggunaan media akan berbeda dengan pembelajaran 
yang tidak menggunakan media. Meskipun demikian, aspek-aspek lain 
dalam pembelajaran juga harus diperhatikan. Azhar Arsyad (2006) 
mengemukakan bahwa secara umum media pembelajaran memiliki 
manfaat-manfaat sebagai berikut: a) meningkatkan rasa saling pengertian 
dan simpati dalam kelas, b) membuahkan perubahan signifikan tingkah 
laku siswa, c) menunjukkan hubungan antara mata pelajaran, d) 
membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa, e) 
membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa, 
f) mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan 
jalan melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan 
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meningkatnya hasil belajar, g) memberikan umpan balik yang diperlukan 
yang dapat membantu siswa untuk mengetahui jumlah hal yang mereka 
pelajari, h) melengkapi pengalaman yang bermakna dan dapat 
dikembangkan, i) memperluas wawasan dan pengalaman siswa sebagai 
gambaran dari pembelajaran yang tidak tergantung pada verbal, dan j) 
meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa 
butuhkan apabila mereka membangun struktur konsep dan sistem 
gagasan yang bermakna. 
Manfaat media pembelajaran yang telah diuraikan di atas tidak 
jauh berbeda dengan manfaat puzzle yang digunakan sebagai media 
dalam sebuah pembelajaran. Penggunaan puzzle dalam pembelajaran 
akan menarik simpati dan partisipasi anak. Anak akan lebih tertarik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Penggunaan puzzle juga akan 
menambah variasi dalam pembelajaran sehingga tidak terkesan monoton. 
Selain itu, guru akan lebih mudah untuk menyampaikan materi melalui 
media puzzle sehingga pemahaman dan hasil belajar siswa akan 
meningkat. Belajar menggunakan puzzle akan mempermudah anak yang 
kesulitan menerima materi yang bersifat abstrak. Hal ini dikarenakan 
puzzle merupakan benda konkrit yang dapat diamati dan diraba oleh 
anak. Apabila dilihat dari keterampilan anak, maka kemampuan motorik 
halus anak akan meningkat melalui penggunaan puzzle. Hal ini 




Adapun manfaat puzzle menurut Soedjatmiko (2009) antara lain 
sebagai berikut : a) meningkatkan kemampuan kognitif, yaitu 
kemampuan mengetahui dan mengingat, b) meningkatkan kemampuan 
motorik, yaitu kemampuan mengkoordinasikan anggota tubuh seperti 
tangan dan kaki, c) meningkatkan kemampuan logika, yaitu kemampuan 
berpikir secara tepat dan teratur, d) meningkatkan kemampuan 
kreatif/imajinatif, yaitu kemampuan menghasilkan ide sesuai dengan 
konteks, dan e) meningkatkan kemampuan visual, yaitu kemampuan 
mata menangkap bentuk dan warna obyek. Menurut Soedjatmiko (2009) 
puzzle dapat meningkatkan kecerdasan multiple yaitu merangsang 
kecerdasan bahasa verbal, mengembangkan kecerdasan visual-spatial dan 
melatih kecerdasan emosional inter-personal. Jadi, secara keseluruhan 
media puzzle dapat mengembangkan keterampilan anak dalam berbagai 
aspek yang meliputi kognitif, kreativitas, imajinasi, motorik, logika, dan 
visual. 
 
E. Pembelajaran Menulis Permulaan pada Anak Autistik melalui Media 
Puzzle 
Proses pembelajaran memiliki beberapa komponen yang saling 
berhubungan. Salah satu komponen pembelajaran yang tidak kalah penting 
adalah media. Agar tujuan suatu pembelajaran dapat tercapai dengan baik, 
maka media yang digunakan harus memperhatikan kesesuaiannya dengan 
kondisi anak. Anak autistik memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak 
lain pada umumnya, sehingga mereka membutuhkan perlakuan yang berbeda 
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dalam proses pembelajaran termasuk dalam hal media. Slamet dalam Sugiran 
(2008: 61) mengatakan poses belajar-mengajar yang berkualitas dapat dilihat 
dalam beberapa aspek, antara lain: 1) guru harus dapat membuat persiapan 
mengajar yang sistematis, 2) proses belajar-mengajar harus berkualitas tinggi 
yang ditunjukkan dengan adanya penyampaian, metode, media, dan penilaian, 
3) waktu selama proses belajar-mengajar berlangsung digunakan secara 
efektif, 4) motivasi mengajar guru dan motivasi belajar siswa cukup tinggi, 
dan 5) hubungan interaksi antara guru dan siswa dalam kelas, sehingga setiap 
terjadi kesulitan belajar dalam kelas dapat diatasi. Sesuai dengan pernyataan 
tersebut, maka media merupakan aspek yang sangat penting dalam 
pembelajaran. 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada siswa (Hamalik 
dalam Ungki Dwi Cahyo, 2012: 2). Media akan memudahkan guru dalam 
menyampaikan informasi yang berupa materi pembelajaran kepada anak. 
Demikian pula dalam pembelajaran menulis permulaan. Guru akan lebih 
mudah dalam mengajarkan anak untuk menulis permulaan apabila 
menggunakan media. Salah satu media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran menulis permulaan adalah puzzle. Jenis puzzle yang dapat 
digunakan untuk mengajarkan menulis permulaan adalah puzzle yang terdapat 
pola bentuk, huruf, maupun angka yang dapat digunakan untuk membantu 
menulis. Puzzle memiliki beberapa manfaat sehingga sering digunakan 
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sebagai media dalam proses pembelajaran. Al-Azizy (dalam  Mulkan Andika 
Situmorang, 2012: 8) menyebutkan, “manfaat puzzle yaitu mengasah otak, 
melatih koordinasi mata dan tangan, melatih nalar, melatih kesabaran, dan 
pengetahuan”. Penggunaan media puzzle dalam pembelajaran menulis 
permulaan akan memberikan banyak manfaat, di antaranya; melatih 
koordinasi mata dan tangan ketika menulis dan anak dapat lebih memahami 
bentuk yang ia tulis karena menulis mengikuti pola pada puzzle.  
 
F. Penelitian Relevan 
Media puzzle telah digunakan dalam beberapa penelitian. Ungki Dwi 
Cahyo pada tahun 2012 melakukan penelitian menggunakan media puzzle 
yang berupa puzzle picture dengan judul “Penerapan Media Puzzle Picture 
pada Kemampuan Berbicara Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 
Tumpang”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa media puzzle picture 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas XI IPA 2 di SMA 
Negeri 1 Tumpang dalam berbahasa Jerman.  Prihanti Eka Ratnasari pada 
tahun 2013 melakukan penelitian menggunakan Puzzle dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Anak dalam Mengenal Bentuk Geometri melalui 
Metode Bermain Puzzle pada Kelompok A TK Dharma Wanita Bengle 
Kecamatan Wonosegoro Boyolali”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa melalui puzzle dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 
bentuk geometri anak kelompok A TK Dharma Wanita Bengle Kecamatan 
Wonosegoro, Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014. 
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Fitriya Estiyani pada penelitiannya di tahun 2013 yang berjudul 
“Keefektifan Penggunaan Media Puzzle Huruf dalam Pembelajaran terhadap 
Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Tunagrahita Ringan 
Kelas II di SLB Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013” menjelaskan 
bahwa penggunaan media puzzle huruf dalam pembelajaran efektif terhadap 
peningkatan kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita tipe ringan 
kelas II di SLB Negeri Surakarta tahun ajaran 2012/2013. Nelda Yanti pada 
tahun 2014 juga melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Ratusan melalui Media Puzzle 
Mistar Bagi Anak Berkesulitan Belajar”. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa media puzzle mistar dapat digunakan dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan ratusan bagi anak 
berkesulitan belajar kelas III di SD Negeri 05 Bandar Buat Padang. 
Secara keseluruhan, hasil dari beberapa penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa media puzzle efektif apabila digunakan sebagai media 
pembelajaran. Persamaan dari penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian 
yang dilakukan adalah semua menguji keefektifan media puzzle. Perbedaan 
dari penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan dapat 
dilihat dari segi subjek penelitian, jenis puzzle yang digunakan, serta variabel 
terikat. Pada penelitian ini, subjek penelitian adalah anak autistik, jenis puzzle 
yang digunakan berupa puzzle huruf yang diciptakan sendiri, serta variabel 




G. Kerangka Berpikir 
Penguasaan kemampuan menulis permulaan sangat menentukan 
keberhasilan anak dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Kemampuan 
menulis dibutuhkan pada hampir semua kegiatan pembelajaran. Kemampuan 
menulis permulaan sangat mempengaruhi tingkat kemampuan menulis 
berikutnya. Apabila anak mengalami masalah dalam hal kemampuan menulis 
permulaan, maka ia juga akan mengalami masalah dalam tingkat kemampuan 
menulis berikutnya. Hasil pengamatan di SLB N 1 Bantul menemukan bahwa 
salah satu anak autistik kelas 1 SDLB belum mampu menulis permulaan 
walaupun sudah diajarkan selama 1 tahun. 
Anak autistik memiliki masalah dalam hal komunikasi, perhatian, 
interaksi sosial, serta sulit untuk mengidentifikasi objek abstrak. Masalah 
tersebut membawa dampak pada proses pembelajarannya di sekolah. Dengan 
adanya permasalahan yang kompleks pada anak autistik, maka dalam proses 
pembelajaran tidak dapat disamakan dengan anak lain pada umumnya. 
Pembelajaran untuk anak autistik membutuhkan media yang sesuai dengan 
karakteristik anak. Demikian juga dengan pembelajaran menulis permulaan, 
anak autistik membutuhkan media khusus. 
Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis permulaan 
adalah media puzzle. Penerapan media puzzle ini akan mempermudah anak 
dalam menulis dengan cara mengikuti pola yang ada. Media puzzle 















Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Keefektifan Media Puzzle 
 
H. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, dapat diajukan hipotesis penelitian dari penelitian ini, yaitu: “Media 
puzzle efektif terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak autistik 
kelas I SDLB di SLB N 1 Bantul”.  
Pembelajaran untuk anak autistik membutuhkan media yang sesuai 
dengan karakteristik anak. Demikian juga dengan pembelajaran menulis 
permulaan. 
Anak autistik memiliki masalah dalam hal komunikasi, perhatian, dan 
interaksi sosial, serta sulit untuk mengidentifikasi objek abstrak yang 
membawa dampak pada proses pembelajarannya di sekolah. 
Salah satu anak autistik di SLB N 1 Bantul belum dapat menulis 
permulaan walaupun sudah diajarkan selama 1 tahun. 
Media puzzle merupakan media yang sesuai dalam membantu 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak autistik. 
Penerapan media puzzle ini akan mempermudah anak dalam menulis 
dengan cara mengikuti pola yang ada. Media puzzle merupakan bentuk 






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2009: 107), penelitian eksperimen adalah “Metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan”. Metode eksperimen yang digunakan 
adalah penelitian subjek tunggal atau dikenal dengan istilah Single Subjek 
Research (SSR). Dalam penelitian SSR, peneliti akan meneliti individu dalam 
kondisi tanpa perlakuan, kemudian dengan perlakuan, dan akibatnya terhadap 
variabel akibat diukur dalam kedua kondisi tersebut. Penelitian ini akan 
melihat ada atau tidaknya pengaruh dari media puzzle yang diterapkan secara 
berulang-ulang terhadap subjek penelitian. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain A-B-A. Desain A-B-
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1. A-1 (baseline-1) adalah lambang dari data garis dasar (baseline dasar). 
Baseline merupakan suatu kondisi awal kemampuan anak dalam menulis 
permulaan sebelum diberikan perlakuan atau intervensi. Pengukuran 
pada fase ini dilakukan sebanyak 3 sesi. Hal ini disebabkan dengan 
pengukuran sebanyak 3 sesi tersebut data sudah menunjukkan hasil yang 
stabil dan dapat dilanjutkan ke fase berikutnya. 
2. B (intervensi) adalah gambaran mengenai kemampuan yang dimiliki 
anak dalam menulis permulaan selama diberikan intervensi atau 
perlakuan secara berulang-ulang dengan melihat hasil pada saat 
intervensi. Pada tahap ini anak diberikan perlakuan menggunakan media 
puzzle secara berulang-ulang dan berkelanjutan. Intervensi dilakukan 
sebanyak 6 sesi. Hal ini disebabkan dengan pengukuran sebanyak 6 sesi 
tersebut data sudah menunjukkan hasil yang stabil dan dapat dilanjutkan 
ke fase berikutnya. Proses intervensi setiap sesi membutuhkan waktu 60 
menit. Langkah-langkah dalam melakukan intervensi pada setiap sesi 
adalah sebagai berikut. 
a. Peneliti mengajak anak untuk berdo’a. 
b. Peneliti memberi salam dan menanyakan kabar anak. 
c. Peneliti mengkondisikan anak untuk duduk tenang. 




e. Peneliti menunjukkan media puzzle kepada anak dan menjelaskan 
fungsinya. 
f. Peneliti membimbing anak untuk menyatukan puzzle jenis 1. 
g. Anak diminta untuk mengamati dan memegang media puzzle jenis 
 1. 
h. Peneliti memberikan contoh kepada anak untuk menebalkan huruf 
menggunakan bantuan media puzzle jenis 1. 
i. Anak dibimbing untuk menebalkan huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf 
konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media puzzle jenis 1. 
Apabila anak dapat melakukan dengan baik, maka peneliti 
memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
j. Peneliti memberikan contoh kepada anak untuk menyalin huruf 
menggunakan bantuan media puzzle jenis 2. 
k. Anak dibimbing untuk menyalin huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf 
konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media puzzle jenis 2. 
Setelah menyalin masing-masing huruf, anak diminta untuk 
mengucapkan huruf tersebut. Apabila anak dapat melakukan dengan 
baik, maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
l. Anak diminta untuk mengerjakan soal evaluasi untuk mengetahui 
hasil ketercapaian materi. 
m. Peneliti melakukan penilaian hasil belajar anak. 
3. A-2 (baseline-2) merupakan pengulangan kondisi baseline-1 sebagai 
evaluasi intervensi yang diberikan berpengaruh terhadap anak. 
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Pengukuran dilakukan dengan menggunakan persentase dengan melihat 
seberapa besar peningkatan kemampuan menulis permulaan. Pengukuran 
pada fase ini dilakukan sebanyak 3 sesi. Hal ini disebabkan dengan 
pengukuran sebanyak 3 sesi tersebut data sudah menunjukkan hasil yang 
stabil dan pengambilan data dapat dihentikan. 
 
C. Tempat dan Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB N 1 Bantul Yogyakarta jurusan autis. 
SLB Negeri 1 Bantul beralamatkan di Jalan Wates 147, Km. 3, Ngestiharjo, 
Kasihan, Bantul, DIY. SLB N 1 Bantul memberikan layanan pendidikan 
khusus bagi anak berkebutuhan khusus mulai dari jenjang Taman Kanak-
Kanak (TKLB), Sekolah Dasar (SDLB), Sekolah Menengah Pertama 
(SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas (SMALB). Sekolah tersebut 
melayani berbagai macam jurusan, yaitu: tunanetra (A), tunarungu (B), 
tunagrahita tipe ringan (C), tunagrahita tipe sedang (C1), tunadaksa (D), 
tunadaksa tipe ringan (D1), dan autis. Penelitian dilaksanakan di dalam ruang 
kelas I jurusan autis SLB N 1 Bantul. Ruang kelas antara satu dengan yang 
lain dibatasi oleh sebuah papan kayu berukuran sekitar 1 meter. Peneliti dan 
subjek penelitian berada di dalam kelas bersama dengan tiga anak lainnya. 
Setting penelitian dilaksanakan di dalam kelas dengan pertimbangan 
sebagai berikut. 
1. Perhatian anak tidak mudah teralih ketika pembelajaran di dalam kelas. 
2. Peneliti akan lebih mudah untuk mengamati subjek penelitian. 
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3. Anak tidak mudah diganggu oleh siswa lain ketika proses pembelajaran. 
 
D. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan pada semester II tahun ajaran 
2014/2015 yaitu tanggal 20 April 2015 sampai 13 Mei 2015, dengan 3 kali 
pertemuan setiap minggunya. Waktu dan kegiatan penelitian dijelaskan pada 
tabel berikut. 
Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu I Pelaksanaan fase baseline-1 sebelum intervensi 
sebanyak 3 kali pertemuan. 
Minggu II-III Pelaksanaan intervensi sebanyak 6 kali pertemuan. 
Minggu IV Pelaksanaan fase baseline-2 setelah intervensi 
sebanyak 3 kali pertemuan. 
 
E. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 88), subjek penelitian adalah 
“benda, hal, atau orang tempat variabel melekat”. Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak kelas 1 SDLB di SLB N 1 Bantul jurusan autis yang bernama DS 
(inisial nama). DS berjenis kelamin laki-laki dan berusia 6 tahun. DS sudah 
mampu menyamakan warna, gambar, dan bentuk. DS belum paham akan 
konsep nama warna. DS sudah memahami konsep “ambil” tetapi belum 
memahami konsep “tunjuk”. DS sudah mampu menebalkan garis lurus, garis 
miring, dan garis lengkung. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia aspek 
menulis, DS belum mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu sebesar 70. 
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DS belum dapat berbicara sehingga menggunakan komunikasi non 
verbal. DS tidak mengalami perilaku handflapping, melukai diri sendiri, 
maupun hiperaktif. Ketika marah, DS tidak mengalami tantrum melainkan 
hanya sekedar menangis. DS pernah mengalami kelekatan terhadap wayang. 
Ketika di rumah, DS sering menonton acara wayang di stasiun televisi hingga 
larut malam. DS juga mengalami rutinitas yang tidak dapat diubah yaitu pergi 
jalan-jalan setiap sore bersama ayahnya. DS sudah mampu melakukan kontak 
mata, akan tetapi masih dalam waktu kurang dari 5 detik. DS mampu 
menuruti perintah walaupun perintah harus diucapkan beberapa kali. Akan 
tetapi, hubungan sosial DS dengan orang-orang di sekitarnya masih sangat 
kurang. DS tidak peduli terhadap orang-orang di sekelilingnya. Pada 
kemampuan emosi, DS sering meluapkan kemarahannya dengan cara 
menangis. Subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria 
berikut: 
1. Anak autistik kelas I SDLB di SLB N 1 Bantul yang mengalami 
gangguan dalam hal komunikasi, perilaku, dan interaksi sosial. 
2. Anak autistik berjenis kelamin laki-laki. 
3. Anak yang memiliki nilai di bawah KKM yaitu sebesar 70 pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia aspek menulis, akan tetapi sudah memiliki 






F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan aspek penting dalam penelitian 
untuk memudahkan peneliti memperoleh data yang sesuai dan terpercaya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes kemampuan 
menulis permulaan yang berisi soal untuk menulis huruf. Tes diberikan 
sebelum adanya perlakuan dan setelah perlakuan. Tes digunakan untuk 
memperoleh data mengenai kemampuan menulis permulaan anak baik 
sebelum maupun setelah perlakuan. Pengambilan data dilakukan oleh 
peneliti.  
2. Observasi 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
non-partisipan. Peneliti atau observer mengamati secara langsung 
kegiatan belajar observee di dalam kelas. Observer hanya berperan 
sebagai penonton dan tidak ikut serta dalam kegiatan subjek yang diteliti. 
Tenik observasi dilakukan untuk mengambil data mengenai kemampuan 
anak dalam menulis permulaan dan aktivitas anak dalam pembelajaran 
menulis. Aspek yang diamati adalah kemampuan anak dalam menulis 
permulaan. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data yang berasal 
dari dokumen-dokumen pekerjaan anak, foto kegiatan, dan data-data lain 
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yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan 
untuk menghimpun data mengenai identitas anak, kumpulan nilai atau 
hasil pekerjaan anak dalam menulis, serta catatan-catatan guru mengenai 
anak. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Tes menulis permulaan 
Soal tes yang digunakan berupa tes uraian yang berisi perintah 
sederhana untuk menulis. Soal yang diberikan digunakan untuk 
mengukur kemampuan anak dalam menulis permulaan. Adapun kisi-kisi 
tes menulis permulaan adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Menulis Permulaan 












pola huruf vokal 
a, e, i, o, u 




konsonan c, d, g, 
j, y 





vokal a, e, i, o, u 




konsonan c, d, g, 
j, y 





a. Anak mendapat skor 4 apabila mampu menebalkan atau menyalin 
huruf secara mandiri dengan hasil mendekati rapi. 
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b. Anak mendapat skor 3 apabila mampu menebalkan atau menyalin 
huruf dengan bantuan dari peneliti dan menunjukkan hasil yang rapi. 
c. Anak mendapat skor 2 apabila mampu menebalkan atau menyalin 
huruf dengan bantuan dari peneliti tetapi menunjukkan hasil yang 
belum rapi. 
d. Anak mendapat skor 1 apabila mampu menunjukkan respon terhadap 
perintah tetapi tidak mampu mengerjakan soal. 
Total skor maksimal yang diperoleh jika siswa mampu melakukan 
semua tugas dengan baik adalah 80 dan skor minimal yang diperoleh jika 
siswa tidak dapat mengerjakan tugas adalah 20. Skor tersebut kemudian 
dikonversikan menjadi sebuah nilai akhir. Penghitungan skor  menjadi 
nilai akhir menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Ngalim 







NP : nilai persen yang dicari 
R : skor mentah yang diperoleh 
SM : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100% : bilangan tetap 
Hasil perhitungan nilai tersebut dapat berupa nilai bulat maupun 
persentase yang kemudian dimasukkan ke dalam kategori penilaian. 
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Kategori penilaian yang digunakan adalah menurut Ngalim Purwanto 
(2006: 103), yaitu: 
Tabel 3. Kategori Penilaian Tes Kemampuan Menulis Permulaan 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Prediksi 
86-100 % A Sangat Baik 
76-85% B Baik 
60-75% C Cukup 
55-59% D Kurang 
≤-54% TL Kurang sekali 
 
2. Panduan observasi 
Panduan observasi dalam penelitian ini berupa lembar catatan 
lapangan. Hal yang diungkap dalam panduan observasi adalah 
kemampuan anak dalam menulis permulaan dan aktivitas anak ketika 














Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 








Kemampuan anak dalam 
memperhatikan dan 
mendengarkan petunjuk 















Kemampuan anak dalam 
memegang pensil 
1 
Kemampuan anak dalam 
menulis mengikuti pola 
puzzle 
1 
Kemampuan anak dalam 

















a. Anak mendapat skor 4 apabila kemampuan anak sangat baik, yaitu 
mampu menunjukkan sikap yang mendekati sempurna atau melebihi 
kompetensi yang diharapkan. 
b. Anak mendapat skor 3 apabila kemampuan anak baik, yaitu 
menunjukkan sikap sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 
c. Anak mendapat skor 2 apabila kemampuan anak cukup, yaitu 
menunjukkan sikap mendekati kompetensi yang diharapkan. 
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d. Anak mendapat skor 1 apabila kemampuan anak kurang, yaitu masih 
jauh dari kompetensi yang diharapkan. 
 
H. Uji Validitas Instrumen 
Validitas suatu instrumen penelitian merupakan derajat yang 
menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 
2011: 122). Uji validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi. Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 
dan guru kelas. Instrumen yang diujikan adalah instrumen tes dan observasi. 
Aspek yang diuji dari instrumen tes meliputi: kesesuaian instruksi yang 
mudah dipahami oleh anak, kesesuaian instrumen dengan kondisi anak, 
kesesuaian substansi dengan yang akan diajarkan, kesesuaian muatan isi 
dengan kondisi anak, dan cara memaknai hasil tes. 
Sedangkan aspek instrumen observasi yang diujikan adalah kesesuaian 
isi dengan kebutuhan data penelitian. Apabila instrumen yang dikonsultasikan 
telah disetujui oleh dosen pembimbing dan guru kelas, maka instrumen 
tersebut dapat diterapkan kepada anak selama kegiatan penelitian 
berlangsung. 
 
I. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif dengan cara membuat grafik garis. Menurut Juang Sunanto 
(2006: 33), grafik garis memiliki kelebihan yaitu mudah dibaca dan dipahami 
serta relatif dibuat dan memungkinkan para guru dan peneliti untuk 
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mengevaluasi secara kontinu efek intervensi terhadap perilaku sasaran. 
Sistem pencatatan data yang digunakan adalah pencatatan dengan produk 
permanen. Menurut Juang Sunanto (2006: 18), pencatatan dengan produk 
permanen dilakukan terhadap variabel atau perilaku sasaran yang dihasilkan 
oleh subyek dengan data secara langsung berada pada dokumen tertentu. Pada 
penelitian ini, peneliti meminta anak untuk mengerjakan soal di sebuah 
lembar jawaban. Peneliti mencatat data dengan menghitung persentase 
jawaban benar yang dapat dilihat secara langsung pada lembar jawaban. 
Lembar jawaban tersebut yang dimaksud sebagai produk permanen. Dalam 
melakukan analisis data hasil penelitian, harus memperhatikan aspek-aspek 
penting. Juang Sunanto (2006: 66) menyatakan ada beberapa komponen 
penting yang dianalisis, yaitu: panjang kondisi, tingkat stabilitas dan 
perubahan data, dan kecenderungan arah grafik. Analisis data meliputi 
analisis dalam kondisi dan analisis antarkondisi. Analisis dalam kondisi 
memiliki komponen sebagai berikut (Juang Sunanto, 2006: 68-70): 
1. Panjang kondisi 
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi yang juga 
menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut. Pada penelitian 
ini, panjang kondisi baseline ditentukan sebanyak 3 kali. Akan tetapi, 
tetap memperhatikan kestabilan data dan arah yang jelas. 
2. Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi 
semua data dalam kondisi di mana banyaknya data yang berada di atas 
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dan di bawah garis yang sama banyak. Pada penelitian ini, pembuatan 
garis ditempuh dengan metode belah tengah, yaitu membuat garis lurus 
yang membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan median. 
3. Tingkat stabilitas (level stability) 
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas data dalam 
suatu kondisi. Tingkat kestabilan dapat ditentukan dengan menghitung 
banyaknya data yang berada di dalam rentang 50% di atas dan di bawah 
mean. Jika sebanyak 50% atau lebih data berada di dalam rentang 50% di 
atas dan di bawah mean, maka data tersebut dikatakan stabil. 
4. Tingkat perubahan (level change) 
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan data antara 
dua data. Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih 
antara data pertama dengan data terakhir. Sementara tingkat perubahan 
data antarkondisi merupakan selisih antara data terakhir pada kondisi 
pertama dengan data pertama pada kondisi berikutnya. 
5. Jejak data (data path) 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam 
suatu kondisi dengan tiga kemungkinan yaitu menaik, menurun, dan 
mendatar. 
6. Rentang 
Rentang adalah jarak antara data pertama dengan data terakhir 
sama halnya pada tingkat perubahan. 
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Sedangkan komponen analisis antarkondisi adalah sebagai berikut (Juang 
Sunanto, 2006: 72-76). 
1. Variabel yang diubah 
Variabel yang diubah merupakan variabel terikat atau sasaran yang 
difokuskan. Pada penelitian ini, variabel yang diubah adalah kemampuan 
menulis permulaan. 
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah dan efeknya merupakan perubahan 
kecenderungan arah grafik antara kondisi baseline  dan intervensi yang 
menunjukkan makna perubahan perilaku sasaran yang disebabkan oleh 
intervensi. 
3. Perubahan stabilitas dan efeknya 
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari 
sederetan data. Data dikatakan stabil apabila menunjukkan arah 
(mendatar, menaik, atau menurun) secara konsisten. 
4. Perubahan level data 
Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data diubah. 
Tingkat perubahan data antarkondisi merupakan selisih antara data 
terakhir pada kondisi pertama dengan data pertama pada kondisi 
intervensi. Nilai selisih tersebut menggambarkan seberapa besar terjadi 





5. Data yang tumpang tindih (overlap) 
Data yang tumpang tindih antara dua kondisi terjadi akibat dari 
keadaan data yang sama pada kedua kondisi. Data yang tumpang tindih 
menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi. Semakin kecil 
persentase data yang tumpang tindih, maka semakin baik pengaruh 
intervensi terhadap target perilaku (Juang Sunanto, 2006: 84). Apabila 
diterapkan pada penelitian ini, berarti semakin kecil persentase data yang 
tumpang tindih, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap 
kemampuan menulis permulaan yang dimiliki anak. Oleh karena itu, 
media puzzle dapat dikatakan efektif terhadap kemampuan menulis 
permulaan apabila persentase data yang tumpang tindih semakin kecil. 
Selain itu, dapat pula ditentukan dari mean level yang meningkat dari 
fase baseline-1 menuju baseline-2. Data tumpang tindih antara baseline-1 
dengan intervensi dapat dihitung dengan cara: 
Jumlah data poin B pada rentang kondisi A-1 
x 100 
Banyak data poin dalam kondisi B 
Data tumpang tindih antara intervensi dengan baseline-2 dapat 
dihitung dengan cara: 
Jumlah data poin A-2 pada rentang kondisi B 
x 100 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kemampuan Menulis Permulaan 
1. Deskripsi Baseline-1 
Data kondisi baseline-1 yaitu data mengenai kemampuan awal 
anak autistik dalam menulis permulaan sebelum diberikan intervensi. Data 
ini dapat diperoleh dari hasil tes kemampuan menulis permulaan. Tes 
tersebut berupa tes tertulis yang berjumlah 20 butir soal, terbagi menjadi 
10 butir soal menebalkan dan 10 butir soal menyalin huruf.   
Fase baseline-1 ini terdiri dari 3 sesi yang dilaksanakan pada 
tanggal 20 April, 22 April, dan 23 April 2015. Berikut ini adalah deskripsi 
dari masing-masing fase: 
a. Sesi pertama 
Sesi pertama pada fase baseline-1 dilaksanakan pada tanggal 20 
April 2015 mulai dari pukul 09.30-09.50. Anak diminta untuk 
mengerjakan 20 butir soal tes kemampuan menulis permulaan yang 
telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan setelah jam istirahat 
dengan tempat berada di dalam kelas. Pada sesi ini, anak tidak 
melakukan penolakan ketika diminta untuk mengerjakan soal. Akan 
tetapi di tengah-tengah mengerjakan soal, perhatian anak sering teralih 
pada benda-benda yang berada di dalam kelas misalnya spidol dan 
kertas lipat. Hasil tes pada sesi pertama ini siswa memperoleh skor 
mentah 44 dari jumlah skor maksimum 80. Berdasarkan skor yang 
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diperoleh tersebut, maka persentase tingkat penguasaan anak adalah 
sebesar 55% dan termasuk kategori kurang. Berikut ini adalah cara 







NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum dari semua tes 
100% : bilangan tetap 
NP = 
44 
x 100 =  55% 
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b. Sesi kedua 
Sesi kedua pada fase baseline-1 dilaksanakan pada tanggal 22 
April 2015 mulai dari pukul 08.00-08.20. Anak diminta untuk 
mengerjakan 20 butir soal tes kemampuan menulis permulaan yang 
telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan setelah anak masuk 
kelas. Pada sesi ini, anak tidak melakukan penolakan ketika diminta 
untuk mengerjakan soal. Akan tetapi di tengah-tengah mengerjakan 
soal, perhatian anak sering teralih karena mengantuk dan terganggu 
oleh suara teman satu kelasnya. Hasil tes pada sesi kedua ini siswa 
memperoleh skor mentah 45 dari jumlah skor maksimum 80. 
Berdasarkan skor yang diperoleh tersebut, maka persentase tingkat 
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penguasaan anak adalah sebesar 56,25% dan termasuk kategori 
kurang. Berikut ini adalah cara perhitungan persentase tingkat 







NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum dari semua tes 
100% : bilangan tetap 
NP = 
45 
x 100 =  56,25% 
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c. Sesi ketiga 
Sesi ketiga pada fase baseline-1 dilaksanakan pada tanggal 23 
April 2015 mulai dari pukul 08.15-08.35. Anak diminta untuk 
mengerjakan 20 butir soal tes kemampuan menulis permulaan yang 
telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan setelah anak masuk 
kelas. Pada sesi ini, anak dapat mengerjakan soal dengan perhatian 
yang lebih terkontrol. Hasil tes pada sesi ketiga ini siswa memperoleh 
skor mentah 45 dari jumlah skor maksimum 80. Berdasarkan skor 
yang diperoleh tersebut, maka persentase tingkat penguasaan anak 
adalah sebesar 56,25% dan termasuk kategori kurang. Berikut ini 
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NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum dari semua tes 




x 100 =  56,25% 
80 
 
Hasil perolehan skor DS dalam tes kemampuan menulis permulaan 
pada fase baseline-1 tersebut dapat ditampilkan ke dalam tabel berikut ini: 









1 20 April 2015 44 55% Kurang 
2 22 April 2015 45 56,25% Kurang 
3 23 April 2015 45 56,25% Kurang 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel tersebut, maka tingkat 
penguasaan kemampuan menulis permulaan menunjukkan perolehan 
persentase tertinggi yang didapatkan DS pada fase baseline-1 (A1) adalah 
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sesi 2 dan 3 dengan persentase yang sama yaitu sebesar 56,25%. 
Sementara itu, perolehan persentase terendah diperoleh pada sesi pertama 
yaitu 50%. Secara visual, hasil perolehan skor DS dalam tes kemampuan 
menulis permulaan pada fase baseline-1 dapat ditampilkan ke dalam grafik 
berikut ini: 
 
Gambar 3. Hasil Baseline-1 
 
Hasil yang diperoleh anak berada pada rentang 55% hingga 
56,25%. Kemampuan menulis permulaan yang dimiliki oleh anak pada 
fase baseline-1 masih tergolong kurang. Anak belum mampu menebalkan 
dan menyalin huruf dengan baik. Hampir seluruh tugas dilaksanakan 
dengan bantuan dari peneliti. Ketika menebalkan huruf, anak sudah 
mampu memahami perintah meskipun hasilnya masih belum rapi. Akan 
tetapi, pada soal menyalin anak belum memahami perintah dengan baik 






































2. Deskripsi Intervensi 
Intervensi dalam penelitian ini dilaksanakan selama 2 minggu yang 
terdiri dari 8 sesi. Fase intervensi terdiri dari tahap persiapan dan 
pelaksanaan intervensi itu sendiri. Tahap persiapan merupakan tahap 
sebelum dilaksanakan intervensi. Tahap persiapan ini terdiri dari:  
menyusun rancangan program pembelajaran (RPP) yang tercantum dalam 
lampiran dan mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam fase intervensi. 
Intervensi dilaksanakan sebanyak 8 kali sesi yang dilaksanakan 
pada tanggal 28 April, 29 April, 30 April, 4 Mei, 5 Mei, dan 7 Mei 2015. 
Waktu yang digunakan dalam setiap sesi adalah 1 jam. Pada fase 
intervensi ini, anak diberikan perlakuan menggunakan media puzzle dalam 
menulis permulaan. Materi yang diberikan untuk semua kegiatan 
intervensi adalah sama yaitu menebalkan pola dan menyalin huruf vokal a, 
e, i, o, u dan huruf konsonan c, d, g, j, y. Berikut ini adalah rincian dari 
setiap sesi intervensi. 
a. Sesi pertama 
Sesi pertama pada fase intervensi dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 28 April 2015 pukul 08.00-09.00. Intervensi dilaksanakan di 
dalam kelas setelah anak tiba di sekolah. Berikut ini adalah deskripsi 






Sebelum kegiatan dimulai, peneliti mengajak anak untuk 
berdo’a. Anak dapat menunjukkan sikap berdo’a dengan baik. 
Setelah berdo’a, peneliti memberi salam dan menanyakan kabar 
anak. Anak tidak dapat memberikan respon terhadap sapaan dari 
peneliti. Selanjutnya, peneliti mengkondisikan anak untuk duduk 
tenang. Setelah anak dapat duduk dengan tenang, peneliti 
menjelaskan kepada anak bahwa hari ini akan belajar menulis 
permulaan. Kegiatan pendahuluan ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan peneliti menunjukkan media 
puzzle kepada anak dan menjelaskan fungsinya. Anak diminta 
untuk mengamati dan memegang media puzzle. Pada kegiatan ini, 
anak tidak memperhatikan peneliti ketika sedang menjelaskan 
cara penggunaan puzzle. Setelah itu, peneliti membimbing anak 
untuk menyatukan puzzle jenis 1. Selanjutnya, peneliti 
memberikan contoh kepada anak untuk menebalkan huruf 
menggunakan bantuan media puzzle jenis 1. Anak tidak 
memperhatikan peneliti dengan baik. Setelah itu, anak dibimbing 
untuk menebalkan huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf konsonan c, 
d, g, j, y menggunakan bantuan media puzzle jenis 1 secara 
bergantian. Anak sudah mampu memegang pensil dengan baik. 
Anak juga sudah mampu memahami perintah “tebalkan”. Ketika 
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menebalkan pola huruf, anak cukup mampu melakukan dengan 
baik terutama pada huruf i, o, u, c dan y walaupun terkadang 
membutuhkan bantuan. Apabila anak dapat melakukan dengan 
baik, maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
Tahap selanjutnya, peneliti memberikan contoh kepada anak 
untuk menyalin huruf menggunakan bantuan media puzzle jenis 2. 
Selanjutnya, anak dibimbing untuk menyalin huruf vokal a, e, i, o, 
u dan huruf konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media 
puzzle jenis 2. Ketika menyalin, anak kurang mampu memahami 
perintah “salin” akan tetapi anak cukup mampu menyalin huruf 
walaupun terkadang membutuhkan bantuan. Setelah menyalin 
masing-masing huruf, anak diminta untuk mengucapkan huruf 
tersebut. Anak sangat kesulitan untuk mengucapkan bunyi huruf 
yang ditulis dikarenakan anak belum mampu berbicara. Anak 
hanya cukup mampu mengucapkan bunyi huruf vokal dengan 
nada yang lemah. Apabila anak dapat melakukan dengan baik, 
maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
Secara keseluruhan, anak cukup mampu mengikuti perintah 
dari peneliti. Perhatian anak juga cukup walaupun kadang teralih. 
Kegiatan inti berlangsung sekitar 40 menit. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, anak diminta mengerjakan soal 
evaluasi untuk mengetahui hasil ketercapaian materi. Ketika 
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mengerjakan soal, anak masih membutuhkan banyak bantuan dari 
peneliti. Selanjutnya, peneliti menutup kegiatan dan melakukan 
penilaian hasil belajar anak. Kegiatan penutup berlangsung sekitar 
10 menit. 
b. Sesi kedua 
Sesi kedua pada fase intervensi dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 29 April 2015 pukul 08.00-09.00. Intervensi dilaksanakan di 
dalam kelas setelah anak tiba di sekolah. Berikut ini adalah deskripsi 
pelaksanaan intervensi pada sesi kedua. 
1) Pendahuluan 
Sebelum kegiatan dimulai, peneliti mengajak anak untuk 
berdo’a. Anak dapat menunjukkan sikap berdo’a dengan baik. 
Setelah berdo’a, peneliti memberi salam dan menanyakan kabar 
anak. Anak tidak dapat memberikan respon terhadap sapaan dari 
peneliti. Selanjutnya, peneliti mengkondisikan anak untuk duduk 
tenang. Setelah anak dapat duduk dengan tenang, peneliti 
menjelaskan kepada anak bahwa hari ini akan belajar menulis 
permulaan. Kegiatan pendahuluan ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan peneliti menunjukkan media 
puzzle kepada anak dan menjelaskan fungsinya. Anak diminta 
untuk mengamati dan memegang media puzzle. Pada kegiatan ini, 
anak tetap tidak memperhatikan peneliti ketika sedang 
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menjelaskan cara penggunaan puzzle. Setelah itu, peneliti 
membimbing anak untuk menyatukan puzzle jenis 1. Selanjutnya, 
peneliti memberikan contoh kepada anak untuk menebalkan huruf 
menggunakan bantuan media puzzle jenis 1. Anak tidak 
memperhatikan peneliti dengan baik. Setelah itu, anak dibimbing 
untuk menebalkan huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf konsonan c, 
d, g, j, y menggunakan bantuan media puzzle jenis 1 secara 
bergantian. Anak sudah mampu memegang pensil dengan baik. 
Anak juga sudah mampu memahami perintah “tebalkan”. Ketika 
menebalkan pola huruf, anak cukup mampu melakukan dengan 
baik terutama pada huruf i, o, u, c, dan y walaupun terkadang 
membutuhkan bantuan. Apabila anak dapat melakukan dengan 
baik, maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
Tahap selanjutnya, peneliti memberikan contoh kepada anak 
untuk menyalin huruf menggunakan bantuan media puzzle jenis 2. 
Selanjutnya, anak dibimbing untuk menyalin huruf vokal a, e, i, o, 
u dan huruf konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media 
puzzle jenis 2. Ketika menyalin, anak kurang mampu memahami 
perintah “salin” akan tetapi anak cukup mampu menyalin huruf 
walaupun terkadang membutuhkan bantuan. Setelah menyalin 
masing-masing huruf, anak diminta untuk mengucapkan huruf 
tersebut. Anak sangat kesulitan untuk mengucapkan bunyi huruf 
yang ditulis dikarenakan anak belum mampu berbicara. Anak 
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hanya cukup mampu mengucapkan bunyi huruf vokal dengan 
nada yang lemah. Apabila anak dapat melakukan dengan baik, 
maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
Secara keseluruhan, anak cukup mampu mengikuti perintah 
dari peneliti. Perhatian anak juga cukup walaupun kadang teralih. 
Kegiatan inti berlangsung sekitar 40 menit. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, anak diminta mengerjakan soal 
evaluasi untuk mengetahui hasil ketercapaian materi. Ketika 
mengerjakan soal, anak masih membutuhkan banyak bantuan dari 
peneliti. Selanjutnya, peneliti menutup kegiatan dan melakukan 
penilaian hasil belajar anak. Kegiatan penutup berlangsung sekitar 
10 menit. 
c. Sesi ketiga 
Sesi ketiga pada fase intervensi dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 30 April 2015 pukul 08.00-09.00. Intervensi dilaksanakan di 
dalam kelas setelah anak tiba di sekolah. Berikut ini adalah deskripsi 
pelaksanaan intervensi pada sesi ketiga. 
1) Pendahuluan 
Sebelum kegiatan dimulai, peneliti mengajak anak untuk 
berdo’a. Anak tidak dapat menunjukkan sikap berdo’a dengan 
baik dikarenakan perhatiannya sering teralih kepada teman-
temannya. Setelah berdo’a, peneliti memberi salam dan 
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menanyakan kabar anak. Anak tidak dapat memberikan respon 
terhadap sapaan dari peneliti. Selanjutnya, peneliti 
mengkondisikan anak untuk duduk tenang. Setelah anak dapat 
duduk dengan tenang, peneliti menjelaskan kepada anak bahwa 
hari ini akan belajar menulis permulaan. Kegiatan pendahuluan 
ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan peneliti menunjukkan media 
puzzle kepada anak dan menjelaskan fungsinya. Anak diminta 
untuk mengamati dan memegang media puzzle. Pada kegiatan ini, 
anak tetap tidak memperhatikan peneliti ketika sedang 
menjelaskan cara penggunaan puzzle. Setelah itu, peneliti 
membimbing anak untuk menyatukan puzzle jenis 1. Selanjutnya, 
peneliti memberikan contoh kepada anak untuk menebalkan huruf 
menggunakan bantuan media puzzle jenis 1. Anak tidak 
memperhatikan peneliti dengan baik. Setelah itu, anak dibimbing 
untuk menebalkan huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf konsonan c, 
d, g, j, y menggunakan bantuan media puzzle jenis 1 secara 
bergantian. Anak sudah mampu memegang pensil dengan baik. 
Anak juga sudah mampu memahami perintah “tebalkan”. Ketika 
menebalkan pola huruf, anak cukup mampu melakukan dengan 
baik secara mandiri. Apabila anak dapat melakukan dengan baik, 
maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
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Tahap selanjutnya, peneliti memberikan contoh kepada anak 
untuk menyalin huruf menggunakan bantuan media puzzle jenis 2. 
Selanjutnya, anak dibimbing untuk menyalin huruf vokal a, e, i, o, 
u dan huruf konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media 
puzzle jenis 2. Ketika menyalin, anak kurang mampu memahami 
perintah “salin” akan tetapi anak mampu menyalin huruf 
menggunakan puzzle secara mandiri. Setelah menyalin masing-
masing huruf, anak diminta untuk mengucapkan huruf tersebut. 
Anak sangat kesulitan untuk mengucapkan bunyi huruf yang 
ditulis dikarenakan anak belum mampu berbicara. Anak hanya 
cukup mampu mengucapkan bunyi huruf vokal dengan nada yang 
lemah. Apabila anak dapat melakukan dengan baik, maka peneliti 
memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
Secara keseluruhan, anak kurang patuh dalam mengikuti 
perintah dari peneliti. Perhatian anak juga kurang karena sering 
teralih. Kegiatan inti berlangsung sekitar 40 menit. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, anak diminta mengerjakan soal 
evaluasi untuk mengetahui hasil ketercapaian materi. Ketika 
mengerjakan soal, anak masih membutuhkan banyak bantuan dari 
peneliti. Selanjutnya, peneliti menutup kegiatan dan melakukan 
penilaian hasil belajar anak. Meskipun masih membutuhkan 
banyak bantuan, akan tetapi hasil tes evaluasi anak mengalami 
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peningkatan yang cukup baik dari sesi sebelumnya. Kegiatan 
penutup berlangsung sekitar 10 menit. 
d. Sesi keempat 
Sesi keempat pada fase intervensi dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 4 Mei 2015 pukul 08.00-09.00. Intervensi dilaksanakan di 
dalam kelas setelah anak tiba di sekolah. Berikut ini adalah deskripsi 
pelaksanaan intervensi pada sesi keempat. 
1) Pendahuluan 
Sebelum kegiatan dimulai, peneliti mengajak anak untuk 
berdo’a. Anak tidak dapat menunjukkan sikap berdo’a dengan 
baik. Setelah berdo’a, peneliti memberi salam dan menanyakan 
kabar anak. Anak tidak dapat memberikan respon terhadap sapaan 
dari peneliti tetapi selalu mengeluarkan kata-kata yang tidak 
memiliki arti. Selanjutnya, peneliti mengkondisikan anak untuk 
duduk tenang. Setelah anak dapat duduk dengan tenang, peneliti 
menjelaskan kepada anak bahwa hari ini akan belajar menulis 
permulaan. Kegiatan pendahuluan ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan peneliti menunjukkan media 
puzzle kepada anak dan menjelaskan fungsinya. Anak diminta 
untuk mengamati dan memegang media puzzle. Pada kegiatan ini, 
anak kurang memperhatikan peneliti ketika sedang menjelaskan 
cara penggunaan puzzle. Setelah itu, peneliti membimbing anak 
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untuk menyatukan puzzle jenis 1. Selanjutnya, peneliti 
memberikan contoh kepada anak untuk menebalkan huruf 
menggunakan bantuan media puzzle jenis 1. Setelah itu, anak 
dibimbing untuk menebalkan huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf 
konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media puzzle jenis 1 
secara bergantian. Anak sudah mampu memegang pensil dengan 
baik. Anak juga sudah mampu memahami perintah “tebalkan”. 
Ketika menebalkan pola huruf, anak mampu melakukan dengan 
baik secara mandiri. Apabila anak dapat melakukan dengan baik, 
maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
Tahap selanjutnya, peneliti memberikan contoh kepada anak 
untuk menyalin huruf menggunakan bantuan media puzzle jenis 2. 
Selanjutnya, anak dibimbing untuk menyalin huruf vokal a, e, i, o, 
u dan huruf konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media 
puzzle jenis 2. Ketika menyalin, anak mampu memahami perintah 
“salin” dan mampu menyalin huruf menggunakan puzzle secara 
mandiri. Setelah menyalin masing-masing huruf, anak diminta 
untuk mengucapkan huruf tersebut. Anak sangat kesulitan untuk 
mengucapkan bunyi huruf yang ditulis dikarenakan anak belum 
mampu berbicara. Anak hanya cukup mampu mengucapkan bunyi 
huruf vokal dengan nada yang lemah. Apabila anak dapat 
melakukan dengan baik, maka peneliti memberikan reward 
berupa ajakan “tos”. 
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Secara keseluruhan, anak cukup patuh dalam mengikuti 
perintah dari peneliti. Perhatian anak juga cukup baik. Kegiatan 
inti berlangsung sekitar 40 menit. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, anak diminta mengerjakan soal 
evaluasi untuk mengetahui hasil ketercapaian materi. Ketika 
mengerjakan soal, anak dapat melakukan dengan cukup baik. 
Selanjutnya, peneliti menutup kegiatan dan melakukan penilaian 
hasil belajar anak. Kegiatan penutup berlangsung sekitar 10 
menit. 
e. Sesi kelima 
Sesi kelima pada fase intervensi dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 5 Mei 2015 pukul 08.00-09.00. Intervensi dilaksanakan di 
dalam kelas setelah anak tiba di sekolah. Berikut ini adalah deskripsi 
pelaksanaan intervensi pada sesi kelima. 
1) Pendahuluan 
Sebelum kegiatan dimulai, peneliti mengajak anak untuk 
berdo’a. Anak dapat menunjukkan sikap berdo’a dengan baik. 
Setelah berdo’a, peneliti memberi salam dan menanyakan kabar 
anak. Anak memberikan respon terhadap sapaan dari peneliti 
hanya dengan menatap dalam beberapa detik saja. Selanjutnya, 
peneliti mengkondisikan anak untuk duduk tenang. Setelah anak 
dapat duduk dengan tenang, peneliti menjelaskan kepada anak 
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bahwa hari ini akan belajar menulis permulaan. Kegiatan 
pendahuluan ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan peneliti menunjukkan media 
puzzle kepada anak dan menjelaskan fungsinya. Anak diminta 
untuk mengamati dan memegang media puzzle. Pada kegiatan ini, 
anak cukup memperhatikan peneliti ketika sedang menjelaskan 
cara penggunaan puzzle. Setelah itu, peneliti membimbing anak 
untuk menyatukan puzzle jenis 1. Selanjutnya, peneliti 
memberikan contoh kepada anak untuk menebalkan huruf 
menggunakan bantuan media puzzle jenis 1. Setelah itu, anak 
dibimbing untuk menebalkan huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf 
konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media puzzle jenis 1 
secara bergantian. Anak sudah mampu memegang pensil dengan 
baik. Anak juga sudah mampu memahami perintah “tebalkan”. 
Ketika menebalkan pola huruf, anak mampu melakukan dengan 
baik secara mandiri. Apabila anak dapat melakukan dengan baik, 
maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
Tahap selanjutnya, peneliti memberikan contoh kepada anak 
untuk menyalin huruf menggunakan bantuan media puzzle jenis 2. 
Selanjutnya, anak dibimbing untuk menyalin huruf vokal a, e, i, o, 
u dan huruf konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media 
puzzle jenis 2. Ketika menyalin, anak mampu memahami perintah 
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“salin” dan mampu menyalin huruf menggunakan puzzle secara 
mandiri. Setelah menyalin masing-masing huruf, anak diminta 
untuk mengucapkan huruf tersebut. Anak sangat kesulitan untuk 
mengucapkan bunyi huruf yang ditulis dikarenakan anak belum 
mampu berbicara. Anak hanya cukup mampu mengucapkan bunyi 
huruf vokal dengan nada yang lemah. Apabila anak dapat 
melakukan dengan baik, maka peneliti memberikan reward 
berupa ajakan “tos”. 
Secara keseluruhan, anak cukup patuh dalam mengikuti 
perintah dari peneliti. Perhatian anak juga cukup baik. Kegiatan 
inti berlangsung sekitar 40 menit. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, anak diminta mengerjakan soal 
evaluasi untuk mengetahui hasil ketercapaian materi. Ketika 
mengerjakan soal, anak dapat melakukan dengan cukup baik. 
Selanjutnya, peneliti menutup kegiatan dan melakukan penilaian 
hasil belajar anak. Kegiatan penutup berlangsung sekitar 10 
menit. 
f. Sesi keenam 
Sesi keenam pada fase intervensi dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 7 Mei 2015 pukul 08.00-09.00. Intervensi dilaksanakan di 
dalam kelas setelah anak tiba di sekolah. Berikut ini adalah deskripsi 




Sebelum kegiatan dimulai, peneliti mengajak anak untuk 
berdo’a. Anak dapat menunjukkan sikap berdo’a dengan baik. 
Setelah berdo’a, peneliti memberi salam dan menanyakan kabar 
anak. Anak memberikan respon terhadap sapaan dari peneliti 
hanya dengan menatap dalam beberapa detik saja. Selanjutnya, 
peneliti mengkondisikan anak untuk duduk tenang. Setelah anak 
dapat duduk dengan tenang, peneliti menjelaskan kepada anak 
bahwa hari ini akan belajar menulis permulaan. Kegiatan 
pendahuluan ini berkisar antara 5-10 menit. 
2) Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan peneliti menunjukkan media 
puzzle kepada anak dan menjelaskan fungsinya. Anak diminta 
untuk mengamati dan memegang media puzzle. Pada kegiatan ini, 
anak cukup memperhatikan peneliti ketika sedang menjelaskan 
cara penggunaan puzzle. Setelah itu, peneliti membimbing anak 
untuk menyatukan puzzle jenis 1. Selanjutnya, peneliti 
memberikan contoh kepada anak untuk menebalkan huruf 
menggunakan bantuan media puzzle jenis 1. Setelah itu, anak 
dibimbing untuk menebalkan huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf 
konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media puzzle jenis 1 
secara bergantian. Anak sudah mampu memegang pensil dengan 
baik. Anak juga sudah mampu memahami perintah “tebalkan”. 
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Ketika menebalkan pola huruf, anak mampu melakukan dengan 
baik secara mandiri. Apabila anak dapat melakukan dengan baik, 
maka peneliti memberikan reward berupa ajakan “tos”. 
Tahap selanjutnya, peneliti memberikan contoh kepada anak 
untuk menyalin huruf menggunakan bantuan media puzzle jenis 2. 
Selanjutnya, anak dibimbing untuk menyalin huruf vokal a, e, i, o, 
u dan huruf konsonan c, d, g, j, y menggunakan bantuan media 
puzzle jenis 2. Ketika menyalin, anak mampu memahami perintah 
“salin” dan mampu menyalin huruf menggunakan puzzle secara 
mandiri. Setelah menyalin masing-masing huruf, anak diminta 
untuk mengucapkan huruf tersebut. Anak sangat kesulitan untuk 
mengucapkan bunyi huruf yang ditulis dikarenakan anak belum 
mampu berbicara. Anak hanya cukup mampu mengucapkan bunyi 
huruf vokal dengan nada yang lemah. Apabila anak dapat 
melakukan dengan baik, maka peneliti memberikan reward 
berupa ajakan “tos”. 
Secara keseluruhan, anak cukup patuh dalam mengikuti 
perintah dari peneliti. Perhatian anak juga cukup baik. Kegiatan 
inti berlangsung sekitar 40 menit. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup, anak diminta mengerjakan soal 
evaluasi untuk mengetahui hasil ketercapaian materi. Ketika 
mengerjakan soal, anak dapat melakukan dengan cukup baik. 
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Selanjutnya, peneliti menutup kegiatan dan melakukan penilaian 
hasil belajar anak. Kegiatan penutup berlangsung sekitar 10 
menit. 
 
3. Deskripsi Data Hasil Intervensi 
Tes dilakukan kembali setelah materi pada fase intervensi (B) 
diberikan. Pada setiap akhir sesi intervensi, anak diminta untuk 
mengerjakan soal kemampuan menulis permulaan yang sama dengan soal 
pada fase baseline-1. Pemberian tes ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya pengaruh dari setiap intervensi yang diberikan terhadap 
kemampuan menulis permulaan anak. Berikut ini adalah data hasil 
pencapaian kemampuan menulis permulaan anak selama fase intervensi. 









1 28 April 2015 48 60% Cukup 
2 29 April 2015 50 62,5% Cukup 
3 30 April 2015 52 65% Cukup 
4 4 Mei 2015 52 65% Cukup 
5 5 Mei 2015 53 66,25% Cukup 
6 7 Mei 2015 56 70% Cukup 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel tersebut, maka 
tingkat penguasaan kemampuan menulis permulaan pada fase intervensi 
berada pada rentang 60% sampai 70%. Tingkat penguasaan kemampuan 
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menulis permulaan menunjukkan perolehan persentase tertinggi yang 
didapatkan DS pada fase intervensi (B) adalah sesi keenam dengan 
persentase sebesar 70% dan termasuk kategori cukup. Sementara itu, 
perolehan persentase terendah diperoleh pada sesi pertama yaitu 60% dan 
termasuk kategori cukup. Secara visual, data hasil pencapaian kemampuan 
menulis permulaan anak selama fase intervensi dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
 
Gambar 4. Hasil Intervensi 
 
Gambar 4 tersebut menunjukkan gambaran kemampuan menulis 
permulaan DS saat diberikan intervensi. Kemampuan yang dimiliki oleh 
anak cenderung meningkat dari setiap pertemuan. Kesulitan yang dialami 









































4. Deskripsi Baseline-2 
Data kondisi baseline-2 yaitu data mengenai kemampuan anak 
autistik dalam menulis permulaan setelah diberikan intervensi. Data ini 
dapat diperoleh dari hasil tes kemampuan menulis permulaan. Tes tersebut 
berupa tes tertulis yang berjumlah 20 butir soal, terbagi menjadi 10 butir 
soal menebalkan dan 10 butir soal menyalin huruf.   
Fase baseline-2 ini terdiri dari 3 sesi yang dilaksanakan pada 
tanggal 11 Mei, 12 Mei, dan 13 Mei 2015. Berikut ini adalah deskripsi dari 
masing-masing fase: 
a. Sesi pertama 
Sesi pertama pada fase baseline-2 dilaksanakan pada tanggal 11 
Mei 2015 mulai dari pukul 08.15-08.35. Anak diminta untuk 
mengerjakan 20 butir soal tes kemampuan menulis permulaan yang 
telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan setelah siswa tiba di 
sekolah dengan tempat berada di dalam kelas. Pada sesi ini, anak tidak 
melakukan penolakan ketika diminta untuk mengerjakan soal. Hasil 
tes pada sesi ini siswa memperoleh skor mentah 59 dari jumlah skor 
maksimum 80. Berdasarkan skor yang diperoleh tersebut, maka 
persentase tingkat penguasaan anak adalah sebesar 73,75% dan 
termasuk kategori cukup. Berikut ini adalah cara perhitungan 









NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum dari semua tes 




x 100 =  73,7% 
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b. Sesi kedua 
Sesi kedua pada fase baseline-2 dilaksanakan pada tanggal 12 
Mei 2015 mulai dari pukul 08.00-08.20. Anak diminta untuk 
mengerjakan 20 butir soal tes kemampuan menulis permulaan yang 
telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan setelah anak masuk 
kelas. Pada sesi ini, anak tidak melakukan penolakan ketika diminta 
untuk mengerjakan soal. Akan tetapi di tengah-tengah mengerjakan 
soal, perhatian anak sering teralih karena bosan. Hasil tes pada sesi ini 
siswa memperoleh skor mentah 61 dari jumlah skor maksimum 80. 
Berdasarkan skor yang diperoleh tersebut, maka persentase tingkat 
penguasaan anak adalah sebesar 76,25% dan termasuk kategori baik. 
Berikut ini adalah cara perhitungan persentase tingkat penguasaan 









NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum dari semua tes 




x 100 =  76,25% 
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c. Sesi ketiga 
Sesi ketiga pada fase baseline-1 dilaksanakan pada tanggal 13 
Mei 2015 mulai dari pukul 08.10-08.30. Anak diminta untuk 
mengerjakan 20 butir soal tes kemampuan menulis permulaan yang 
telah disediakan oleh peneliti. Tes dilaksanakan setelah anak masuk 
kelas. Pada sesi ini, anak dapat mengerjakan soal dengan perhatian 
yang cukup. Hasil tes pada sesi ini siswa memperoleh skor mentah 64 
dari jumlah skor maksimum 80. Berdasarkan skor yang diperoleh 
tersebut, maka persentase tingkat penguasaan anak adalah sebesar 
80% dan termasuk kategori baik. Berikut ini adalah cara perhitungan 







NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
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R  : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum dari semua tes 
100% : bilangan tetap 
NP = 
64 
x 100 =  80% 
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Hasil perolehan skor DS dalam tes kemampuan menulis permulaan 
pada fase baseline-2 tersebut dapat ditampilkan ke dalam tabel berikut ini: 









1 11 Mei 2015 59 73,75% Cukup 
2 12 Mei 2015 61 76,25% Baik 
3 13 Mei 2015 64 80% Baik 
 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel tersebut, maka tingkat 
penguasaan kemampuan menulis permulaan menunjukkan perolehan 
persentase tertinggi yang didapatkan DS pada fase baseline-2 (A2) adalah 
sesi ketiga dengan persentase sebesar 80% dan termasuk kategori baik. 
Sementara itu, perolehan persentase terendah diperoleh pada sesi pertama 
yaitu 73,75% dan termasuk kategori cukup. Secara visual, hasil perolehan 
skor DS dalam tes kemampuan menulis permulaan pada fase baseline-2 




Gambar 5. Hasil Baseline-2 
 
Hasil yang diperoleh anak berada pada rentang 73,75% hingga 
80%. Kemampuan menulis permulaan yang dimiliki oleh anak pada fase 
baseline-2 sudah cukup baik. Anak sudah mampu menebalkan dan 
menyalin beberapa huruf secara mandiri. Anak dapat menebalkan pola 
huruf i, o, u, c, dan y secara mandiri dengan hasil yang mendekati rapi. 
Sementara ketika menebalkan pola huruf a, e, d, g dan j anak masih 
membutuhkan bantuan namun sudah menunjukkan hasil yang rapi. 
Sementara itu, pada soal menyalin, huruf yang dapat disalin oleh anak 
secara mandiri hanya huruf o. Pada  huruf a, e, i, u, c, d, dan y, anak masih 
membutuhkan bantuan ketika menyalin namun hasilnya sudah rapi. Hanya 
pada huruf g dan j saja yang menunjukkan hasil belum rapi meskipun 






































Berdasarkan tes kemampuan menulis permulaan yang telah dilakukan pada 
semua fase, maka skor kemampuan menulis permulaan dapat dirangkum 
pada tabel berikut. 
Tabel 8. Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Menulis Permulaan Fase 
Baseline-1, Intervensi, dan Baseline-2 





Baseline-1 1 44 55% Kurang 
2 45 56,25% Kurang 
3 45 56,25% Kurang 
Intervensi 1 48 60% Cukup 
2 50 62,5% Cukup 
3 52 65% Cukup 
4 52 65% Cukup 
5 53 66,25% Cukup 
6 56 70% Cukup 
Baseline-2 1 59 73,75% Cukup 
2 61 76,25% Baik 
3 64 80% Baik 
 
Secara visual, dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis permulaan 
anak autistik kelas I SDLB di SLB Negeri 1 Bantul pada fase baseline-1 





Gambar 6. Grafik Perkembangan Kemampuan Menulis Permulaan dari Setiap 
Fase 
 
B. Deskripsi Hasil Analisis Data 
1. Deskripsi Analisis Data Dalam Kondisi 
Komponen yang akan dianalisis dalam kondisi ini meliputi: a) panjang 
kondisi, b) kecenderungan arah, c) tingkat stabilitas, d) tingkat perubahan, 
e) jejak data, dan f) rentang. 
a. Panjang kondisi 
Panjang kondisi merupakan banyaknya data dalam kondisi yang 
juga menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut. Pada 
penelitian ini, kondisi atau fase terdiri dari fase baseline-1, intervensi, 
dan baseline-2. Pada fase pertama (baseline-1) terdiri dari 3 sesi, fase 
kedua (intervensi) terdiri dari 6 sesi, dan fase ketiga (baseline-2) 
terdiri dari 3 sesi. Apabila disajikan dalam bentuk tabel, maka panjang 
kondisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 






























































Tabel 9. Panjang Kondisi 
Kondisi A1 B A2 
Panjang Kondisi 3 6 3 
 
b. Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang 
melintasi semua data dalam kondisi di mana banyaknya data yang 
berada di atas dan di bawah garis yang sama banyak. Pada penelitian 
ini, pembuatan garis ditempuh dengan metode belah tengah, yaitu 
membuat garis lurus yang membelah data dalam suatu kondisi 
berdasarkan median. Langkah dalam menentukan kecenderungan arah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Membagi data pada fase baseline atau intervensi menjadi dua 
bagian. 
2) Dua bagian kanan dan kiri juga dibagi menjadi dua bagian. 
3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan. 
4) Menarik garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik 
temu antara garis grafik dengan garis belahan kanan dan kiri. 
Kecenderungan arah garis naik, turun atau datar pada kondisi 
baseline-1 (A1), intervensi (B), dan baseline-2 (A2) dapat dilihat         




Gambar 7. Grafik Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Menulis 
Permulaan 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui arah kecenderungan 
perkembangan kemampuan menulis permulaan pada setiap fase. 
Hasil yang diperoleh yaitu kecenderungan arah pada semua fase 
adalah meningkat. Peningkatan dapat terlihat dari garis 
kecenderungan arah yang dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Menulis 
Permulaan 

















c. Kecenderungan stabilitas 
Kecenderungan stabilitas ditentukan dalam kondisi baseline 
maupun intervensi. Kriteria stabilitas yang digunakan adalah 15% dari 






























































nilai tertinggi. Data pada penelitian ini dapat dikatakan stabil apabila 
persentase stabilitas data mencapai 85%. Cara untuk menghitung 
kecenderungan stabilitas adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan rentang stabilitas dengan rumus: skor tertinggi x 
kriteria stabilitas. 
2) Menghitung mean level dengan rumus: jumlah persentase tiap sesi 
: jumlah sesi. 
3) Menghitung batas atas dengan rumus : mean level + setengah dari 
rentang stabilitas. 
4) Menghitung batas bawah dengan rumus : mean level - setengah 
dari rentang stabilitas. 
5) Menghitung persentase stabilitas dengan rumus: banyaknya data 
poin yang ada dalam rentang : banyaknya data x 100%. 
6) Menentukan tingkat kestabilan. 
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, diperoleh data 
kecenderungan sebagai berikut. 
Tabel 11. Data Kecenderungan Stabilitas 










Perhitungan kecenderungan stabilitas yang dilakukan menunjukkan 
hasil bahwa pada baseline-1 diperoleh hasil sebesar 100% atau dapat 
dikatakan kecenderungan stabilitasnya stabil, sehingga dapat 
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dilanjutkan pada fase intervensi. Demikian pula pada fase intervensi. 
Fase intervensi dapat dikatakan stabil karena kecenderungan 
stabilitasnya mencapai hasil 100%, sehingga dapat dilanjutkan ke fase 
baseline-2. Pada baseline-2 kecenderungan stabilitasnya stabil yaitu 
diperoleh presentase sebesar 100%, artinya rentang data cenderung 
kecil dan tingkat variasinya rendah. 
d. Jejak data (data path) 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain 
dalam suatu kondisi dengan tiga kemungkinan yaitu menaik, menurun, 
dan mendatar. Jejak data sama dengan kecenderungan arah. Oleh 
karena itu, hasilnya sama seperti kecenderungan arah. 
e. Tingkat stabilitas (level stability) dan rentang 
Tingkat stabilitas dan rentang dapat diketahui melalui 
perhitungan yang telah dilakukan pada kecenderungan stabilitas. Pada 
fase baseline-1 (A1) dapat ditunjukkan datanya stabil dengan rentang 
antara 55%-56,25%. Fase intervensi (B) menunjukkan datanya stabil 
dengan rentang datanya antara 60%-70%. Fase baseline-2 (A2) 
rentang datanya berkisar antara 73,75%-80% yang berarti datanya 
juga stabil. 
f. Tingkat perubahan (level change) 
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan data 
antara dua data. Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi 
merupakan selisih antara data pertama dengan data terakhir. 
88 
 
Selanjutnya, menentukan arahnya menaik atau menurun dan 
memberikan tanda (+) jika menaik dan (-) bila menurun serta (=) jika 
tidak ada perubahan. Pada baseline-1 (A1) level perubahan dengan 
56,25% - 55% = +1,25%, pada tahap intervensi level perubahan 
dengan 70% - 60% = +10%, pada tahap baseline-2 (A2) level 
perubahan dengan 80% - 73,75% = +6,25%. 
Hasil analisis data dalam kondisi dapat disimpulkan dan dirangkum 
dalam tabel berikut. 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi 
 



































70% - 60% 
(+10%) 
80% - 73,75% 
(+6,25%) 
 
2. Deskripsi Analisis Data Antarkondisi 
Komponen-komponen analisis antar kondisi meliputi: a) jumlah 
variabel yang diubah, b) perubahan kecenderungan arah dan efeknya, c) 
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perubahan stabilitas dan efeknya, d) perubahan level data, dan e) 
persentase overlap. 
a. Jumlah variabel yang diubah 
Jumlah variabel yang diubah dari kondisi baseline-1 (A1) ke 
intervensi (B) dalam penelitian ini adalah 1. Begitu pula jumlah 
variabel yang diubah dari kondisi intervensi (B) ke baseline-2 (A2) 
dalam penelitian ini adalah 1. 
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Perubahan  kecenderungan arah dan efeknya dapat diketahui 
dengan cara mengambil data pada analisis dalam kondisi. Dengan 
demikian, data analisis dalam kondisi di atas dapat dimasukkan ke 
dalam tabel berikut. 






arah dan efeknya 
 
 
(+)                    (+) 
 
 
(+)                (+) 
 
c. Perubahan kecenderungan stabilitas 
Perubahan kecenderungan stabilitas dari fase baseline-1 ke fase 
intervensi adalah stabil ke stabil. Perubahan kecenderungan stabilitas 
dari fase intervensi ke fase baseline-2 adalah stabil ke stabil. 
d. Perubahan level 
Perubahan level dapat diketahui dengan cara menentukan data 
poin sesi terakhir pada kondisi baseline-1 (A1) yaitu 56,25% dan data 
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poin sesi pertama pada kondisi intervensi (B) yaitu 60%. Kemudian 
menghitung selisih antara keduanya (56,25% - 60%) diperoleh 
+3,75%. Selain itu, juga dengan menentukan data poin sesi terakhir 
pada kondisi baseline-2 (A2) yaitu 80% dan data poin sesi pertama 
pada kondisi intervensi (B) yaitu 60%,  kemudian menghitung selisih 
antara keduanya (80% - 60%) diperoleh +20%. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, dapat diketahui level perubahan dari baseline-1 
(A1) ke intervensi mengalami peningkatan sebesar 3,75%. Begitu pula 
dari intervensi ke baseline-2 (A2) mengalami peningkatan sebesar 
20%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kondisi dari baseline-
1 (A1) ke baseline-2 (A2) membaik. Hal tersebut berarti bahwa 
intervensi  yang dilakukan memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan menulis permulaan pada anak autistik. 
e. Data overlap 
 Data overlap merupakan kesamaan kondisi antara baseline-1 
(A1) dengan intervensi (B), dan kesamaan kondisi antara intervensi 
(B) dengan baseline-2 (A2). Apabila data pada suatu kondisi baseline 
lebih dari 90% yang tumpang tindih pada kondisi intervensi, hal ini 
menimbulkan isyarat bahwa pengaruh intervensi terhadap perubahan 
kemampuan menulis permulaan tidak dapat dijadikan suatu 
keyakinan. Overlap data pada kondisi baseline-1 dengan intervensi 
dapat ditentukan dengan cara: 
1) Melihat batas bawah dan batas atas kondisi baseline-1 (A1). 
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2) Menghitung jumlah data poin pada kondisi intervensi (B) yang 
berada pada rentang baseline-1 (A1). 
3) Banyaknya data poin yang diperoleh dibagi banyaknya data poin 
dalam kondisi intervensi (B) kemudian dikalikan 100%. (Juang 
Sunanto, 2006:83-84) 
Cara tersebut apabila diaplikasikan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Batas atas dan batas bawah dan fase baseline-1 (A1) adalah  
60,05% dan 51,61%. 
2) Skor yang diperoleh pada saat intervensi adalah antara 60% – 
70%, sehingga ada 1 data yang masuk pada rentang baseline-1 
yaitu 60%. 
3) Besarnya persentase overlap adalah (1:6) x 100% diperoleh 
hasil 16,7%. 
Untuk mengetahui data overlap pada saat intervensi ke fase baseline-
2, maka dilakukan hal yang sama.  
1) Batas atas dan batas bawah dan fase intervensi (B) adalah 70,04% 
dan 59,54%. 
2) Skor yang diperoleh pada saat baseline-2 adalah antara 73,75%-
80% sehingga tidak ada data yang masuk pada rentang intervensi. 
3) Karena tidak ada data yang masuk pada rentang intervensi, maka 
tidak terdapat data yang overlap atau dapat dikatakan 0%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil presentase overlap maka 
semakin baik pengaruh intervensi terhadap kemampuan menulis 
permulaan. Data overlap dapat dilihat dalam tabel berikut.  










Hasil analisis data antarkondisi dapat disimpulkan dan dirangkum 
dalam tabel berikut. 




Jumlah Variabel 1 1 















Stabil ke stabil Stabil ke stabil 
Perubahan Level 
(56,25% - 60%) = 
+3,75% 
(80% - 60%) = 
+20% 
Persentase Overlap 




C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah anak autistik bernama DS (inisial). 
DS berjenis kelamin laki-laki dan berusia 6 tahun. DS merupakan siswa kelas 
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I SDLB di SLB N 1 Bantul. Pada saat ini, DS belum dapat berbicara. DS 
mengalami kesulitan dalam menulis permulaan. Kemampuan menulis 
permulaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menebalkan dan 
menyalin huruf vokal dan konsonan kelompok 1 yaitu huruf a, e, i, o, u, c, d, 
g, j, dan y. Huruf yang diajarkan tersebut sesuai dengan urutan huruf abjad 
yang diajarkan pada materi menulis permulaan, namun hanya diambil 10 
huruf. Prana D. Iswara (2001: 5) mengemukakan bahwa urutan pengenalan 
huruf yang disampaikan kepada anak adalah sebagai berikut: vokal (a, i, u, e`, 
o, e), konsonan I (c, d, g, j, y), konsonan II (b, h, k, l, t), konsonan III (m, n, s, 
p, r, w), dan konsonan IV (f, q, v, x, z). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evektivitas media puzzle 
terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak autistik. Penelitian ini 
menggunakan metode SSR dan desain A-B-A. Pengambilan data dilakukan di 
dalam kelas, dan berkisar sekitar 60 penit setiap sesi pada fase intervensi. 
Instrumen soal yang digunakan untuk mengukur data pada ketiga fase 
tersebut adalah tes tertulis berjumlah 20 soal. 
Pada baseline-1, DS memperoleh skor dengan persentase tingkat 
penguasaan sebesar 55%, 56,25%, dan 56,25%. Pada fase ini, tingkat 
penguasaan DS masih tergolong kurang. Hal ini disebabkan DS belum 
memperoleh tindakan intervensi berupa diterapkannya media puzzle dalam 
pembelajaran. 
Pada fase intervensi, DS mendapatkan perlakuan menggunakan media 
puzzle selama 6 kali pertemuan atau 6 sesi. Pada setiap akhir proses 
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pembelajaran, DS diminta untuk mengerjakan soal tes menulis permulaan 
dengan perolehan persentase tingkat penguasaan sebesar 60%, 62,5%, 65%, 
65%, 66,25%, dan 70%. Tingkat penguasaan DS pada fase intervensi 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan fase sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan pada fase ini DS sudah mendapatkan intervensi berupa 
diterapkannya media puzzle dalam kegiatan pembelajaran. Puzzle yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk huruf yang dapat diikuti polanya 
sehingga anak lebih ingat bentuk dari huruf yang ditulis. Setelah 
diterapkannya media puzzle, hasil belajar DS menjadi lebih baik. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan pendapat Soedjatmiko (2009) bahwa media puzzle 
memiliki manfaat antara lain sebagai berikut : a) meningkatkan kemampuan 
kognitif, yaitu kemampuan mengetahui dan mengingat; b) meningkatkan 
kemampuan motorik, yaitu kemampuan mengkoordinasikan anggota tubuh 
seperti tangan dan kaki; c) meningkatkan kemampuan logika, yaitu 
kemampuan berpikir secara tepat dan teratur; d) meningkatkan kemampuan 
kreatif/imajinatif, yaitu kemampuan menghasilkan ide sesuai dengan konteks; 
dan e) meningkatkan kemampuan visual, yaitu kemampuan mata menangkap 
bentuk dan warna obyek. 
Pada fase baseline-2 di sesi terakhir, DS sudah dapat menebalkan pola 
huruf i, o, u, c dan y secara mandiri dengan hasil yang mendekati rapi. 
Sementara ketika menebalkan pola huruf a, e, d, g, dan j anak masih 
membutuhkan bantuan namun sudah menunjukkan hasil yang rapi. Sementara 
itu, pada soal menyalin, huruf yang dapat disalin oleh anak secara mandiri 
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hanya huruf o. Pada  huruf a, e, i, u, c, d, dan y, anak masih membutuhkan 
bantuan ketika menyalin namun hasilnya sudah rapi. Hanya pada huruf g dan 
j saja yang menunjukkan hasil belum rapi meskipun sudah mendapatkan 
bantuan ketika menyalin. 
Hasil observasi selama fase intervensi menunjukkan bahwa  
kemampuan DS dalam memperhatikan dan mendengarkan petunjuk 
penggunaan puzzle dari peneliti cenderung kurang. DS sering menunjukkan 
respon yang kurang ketika peneliti sedang menjelaskan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hallahan, Kauffman, dan Pullen (2009: 433-435) bahwa anak 
autistik memiliki gangguan interaksi sosial yang salah satunya adalah tidak 
menunjukkan respon terhadap orang tua, saudara, atau guru. Kemampuan 
anak dalam menggunakan puzzle dari sesi pertama ke sesi keenam mengalami 
peningkatan dari cukup ke baik. Kemampuan anak dalam memahami perintah 
sudah cukup baik. Anak sudah mampu memegang pensil dengan benar. 
Kemampuan ini sebagai modal bagi anak untuk dapat menulis permulaan di 
tahap selanjutnya. Munawir Yusuf dan Edi Legowo (2007: 118-119) 
menyatakan bahwa urutan keterampilan menulis meliputi: memegang alat 
tulis, menggerakkan alat tulis ke atas dan ke bawah, menggerakkan alat tulis 
ke kiri dan ke kanan, menggerakkan alat tulis melingkar, menyalin huruf, 
menyalin namanya sendiri dengan huruf balok, menulis namanya sendiri 
dengan huruf balok, menyalin kata dan kalimat dengan huruf balok, menyalin 
huruf balok dari jarak jauh, menyalin huruf, kata, dan kalimat dengan tulisan 
bersambung, dan menyalin tulisan bersambung dari jarak jauh. Ketika proses 
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pembelajaran, anak dapat menulis mengikuti pola puzzle secara mandiri 
walaupun pada sesi-sesi awal masih membutuhkan bantuan dari peneliti. 
Kemampuan anak dalam mengerjakan tes evaluasi cenderung meningkat dari 
setiap sesi. Hal ini berhubungan dengan diberikannya intervensi 
menggunakan media puzzle. Media puzzle memiliki manfaat dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Al-Azizy (dalam  Mulkan 
Andika Situmorang, 2012: 8) yang menyebutkan bahwa “Manfaat puzzle 
yaitu mengasah otak, melatih koordinasi mata dan tangan, melatih nalar, 
melatih kesabaran, dan pengetahuan”. Aktivitas anak dalam pembelajaran 
cenderung berubah-ubah di setiap sesi. Terkadang anak cukup patuh dan 
memiliki perhatian yang cukup, akan tetapi terkadang anak kurang patuh dan 
memiliki perhatian yang kurang selama proses pembelajaran.  
Untuk melanjutkan dari satu fase ke fase lainnya, harus 
memperhatikan stabilitas data. Dalam penelitian ini, stabilitas dari masing-
masing fase mencapai angka 100% dari syarat minimal sebesar 85%. Dengan 
demikian, maka peneliti dapat melanjutkan pada fase selanjutnya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Juang Sunanto (2006, 69) yang menyatakan bahwa 
apabila data menunjukkan hasil yang stabil, maka dapat dilanjutkan pada fase 
berikutnya. Mean level pada fase baseline-1 ke baseline-2 mengalami 
peningkatan sebesar 20,84% yang mengartikan bahwa kemampuan menulis 
permulaan mengalami perubahan  yang lebih baik. Selain dibuktikan dengan 
data mean level yang berubah menjadi lebih baik pada fase baseline-1 menuju 
fase baseline-2, dapat pula dilihat dari data overlap atau data timpang  tindih. 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data overlap 
pada kondisi baseline-1 dengan intervensi sebesar 16,7%. Sementara itu, data 
overlap pada saat intervensi ke fase baseline-2 hanya 0%.  
Hasil pengamatan yang diperoleh peneliti selama melakukan 
penelitian diketahui bahwa DS mengalami kesulitan dalam kemampuannya 
untuk berinteraksi sosial. Kondisi yang dialami oleh DS ini mulai terlihat 
sejak DS berusia 2,5 tahun setelah ia mengalami panas tinggi. Permasalahan 
tersebut sesuai dengan pernyataan Individuals with Disabilities Education Act 
(dalam Hallahan, Kauffman, dan Pullen, 2009: 425) yang menyatakan bahwa 
anak autistik merupakan anak yang mengalami gangguan perkembangan yang 
mempengaruhi komunikasi verbal dan nonverbal serta interaksi sosial, secara 
umum terlihat jelas sebelum usia 3 tahun yang mempengaruhi tingkah laku 
anak. 
Karakteristik yang dimiliki oleh DS yaitu belum mampu untuk 
berkomunikasi sehingga apabila menginginkan sesuatu hanya menarik tangan 
orang lain, mengalami kelekatan terhadap suatu benda, memiliki rutinitas 
yang susah untuk diubah, kurang dapat melakukan kontak mata, serta tidak 
mampu untuk melakukan interaksi dengan orang lain. Karakteristik yang 
dimiliki oleh DS tersebut sesuai dengan karakteristik anak autistik yang 
disampaikan oleh Hallahan, Kauffman, dan Pullen (2009: 433-435), bahwa 
karakteristik anak autistik terdiri dari: gangguan interaksi sosial, gangguan 
komunikasi, pola perilaku repetitif dan stereotip, gangguan kognisi, serta 
persepsi sensoris yang tidak normal. 
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Ketika di sekolah, kemampuan akademik yang dimiliki oleh DS masih 
cenderung rendah. Pada kemampuan menulis misalnya, anak baru sampai 
pada tahap menulis permulaan. Kemampuan menulis permulaan merupakan 
bagian dari keterampilan akademik yang memiliki peranan penting. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Moch. Masrup (2012: 144) yang mengungkapkan 
bahwa tanpa memiliki kemampuan menulis permulaan, anak akan mengalami 
banyak kesulitan dalam menyelesaikan tugas belajarnya. Oleh karena itu, 
kemampuan menulis permulaan anak harus diperhatikan dengan baik. 
Kemampuan menulis permulaan yang dimiliki oleh DS masih rendah, 
yaitu baru sampai pada tahap menebalkan dan menyalin garis dan bentuk 
dasar. Tahapan menulis permulaan terdiri dari tahap keterampilan pra-
menulis, keterampilan menulis, dan keterampilan mengeja. Keterampilan 
menulis, meliputi: memegang alat tulis; menggerakkan alat tulis ke atas dan 
ke bawah; menggerakkan alat tulis ke kiri dan ke kanan; menggerakkan alat 
tulis melingkar; menyalin huruf; menyalin namanya sendiri dengan huruf 
balok; menulis namanya sendiri dengan huruf balok; menyalin kata dan 
kalimat dengan huruf balok; menyalin huruf balok dari jarak jauh; menyalin 
huruf, kata, dan kalimat dengan tulisan bersambung; dan menyalin tulisan 
bersambung dari jarak jauh (Munawir Yusuf dan Edi Legowo, 2007: 118-
119). 
Ketika di sekolah, pembelajaran menulis permulaan pada kelas I 
SDLB belum menggunakan media. Sementara itu, media memiliki peranan 
penting dalam pembelajaran. Mulkan Andika Situmorang (2012: 5) 
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mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan 
dalam menyampaikan isi materi pembelajaran atau dapat membelajarkan 
seseorang yang bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar peserta didik sehingga tujuan pendidikan tercapai. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengujicobakan sebuah media untuk 
mengetahui efektivitasnya terhadap kemampuan menulis permulaan. Media 
tersebut berupa puzzle yang berbentuk huruf. 
Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan diatas, dapat dinyatakan 
bahwa mean level pada fase baseline-1 ke baseline-2 mengalami peningkatan 
sebesar 20,84%. Selain itu, persentase overlap yang ditunjukkan cenderung 
rendah. Juang Sunanto (2006: 84) menyatakan bahwa semakin kecil 
persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target 
perilaku. Oleh karena itu, data tersebut mengindikasikan bahwa intervensi 
yang dilakukan menggunakan media puzzle memiliki pengaruh yang baik 
terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak autistik. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Efektivitas Media Puzzle terhadap 
Kemampuan Menulis Permulaan pada Anak Autistik Kelas I SDLB di SLB N 
1 Bantul” ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya adalah sebagai 
berikut. 
1. Media puzzle yang digunakan belum divalidasi oleh ahli media, 
melainkan hanya divalidasi oleh guru kelas. 
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2. Penelitian dilaksanakan di dalam kelas yang juga terdapat anak lain 
sehingga perhatian subjek mudah terganggu. Anak lain tidak diteliti 
dikarenakan tidak memenuhi kriteria subjek penelitian. 
3. Peneliti berperan sebagai pengajar sekaligus observer sehingga perhatian 
tidak terpusat pada perilaku subjek. 
4. Kelemahan media puzzle: 
a. Dari segi penampilan, media puzzle masih terlihat kurang rapi. 
b. Media puzzle masih dapat rusak apabila digunakan berkali-kali 
dalam jangka waktu yang lama. 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, mean level pada 
fase baseline-1 ke baseline-2 mengalami peningkatan. Pada fase baseline-1, 
mean level sebesar 55,83%. Sementara itu, pada fase baseline-2, mean level 
sebesar 76,67%. Berdasarkan data tersebut, maka terdapat kenaikan sebesar 
20,84% yang memiliki arti bahwa kemampuan menulis permulaan 
mengalami perubahan  yang lebih baik. Selain itu, data dalam penelitian ini 
menunjukkan persentase overlap yang rendah. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa data overlap pada kondisi baseline-1 
dengan intervensi sebesar 16,7%. Sementara itu, data overlap pada saat 
intervensi ke fase baseline-2 hanya 0%. Data tersebut mengindikasikan 
bahwa intervensi yang dilakukan menggunakan media puzzle memiliki 
pengaruh yang baik terhadap kemampuan menulis permulaan pada anak 
autistik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media puzzle efektif terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 




1. Bagi guru 
Guru hendaknya memanfaatkan media dalam pembelajaran 
menulis permulaan, salah satunya dengan media puzzle. Media tersebut 
dapat meningkatkan minat belajar siswa serta kemampuan kognitif dan 
motoriknya. 
2. Bagi orang tua 
Orang tua diharapkan dapat melanjutkan pembelajaran menulis 
permulaan pada anak saat di rumah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
mengenai penerapan media puzzle terhadap kemampuan atau mata 
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Gambar 8. Media Puzzle yang 
Digunakan 
 Gambar 9. Dokumentasi Ketika Anak 







Gambar 10. Dokumentasi Kegiatan 
Intervensi 
 Gambar 11. Dokumentasi Ketika Anak 





Lampiran 2. Hasil Perolehan Skor Anak dalam Tes Kemampuan Menulis 
  Permulaan 
 
HASIL PEROLEHAN SKOR ANAK DALAM TES KEMAMPUAN 
MENULIS PERMULAAN 
 





Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 
1 Menebalkan huruf a 3 3 3 
2 Menebalkan huruf e 2 2 2 
3 Menebalkan huruf i 2 3 3 
4 Menebalkan huruf o 2 2 2 
5 Menebalkan huruf u 3 3 3 
6 Menebalkan huruf c 2 2 2 
7 Menebalkan huruf d 2 2 2 
8 Menebalkan huruf g 2 2 2 
9 Menebalkan huruf j 2 2 2 
10 Menebalkan huruf y 2 2 2 
11 Menyalin huruf a 2 2 2 
12 Menyalin huruf e 2 2 2 
13 Menyalin huruf i 3 3 3 
14 Menyalin huruf o 3 3 3 
15 Menyalin huruf u 2 2 2 
16 Menyalin huruf c 2 2 2 
17 Menyalin huruf d 2 2 2 
18 Menyalin huruf g 2 2 2 
19 Menyalin huruf j 2 2 2 
20 Menyalin huruf y 2 2 2 





















1 Menebalkan huruf a 3 3 3 3 3 3 
2 Menebalkan huruf e 2 2 3 3 3 3 
3 Menebalkan huruf i 4 4 4 4 4 4 
4 Menebalkan huruf o 2 2 2 2 2 2 
5 Menebalkan huruf u 3 3 3 3 3 4 
6 Menebalkan huruf c 2 3 3 3 4 4 
7 Menebalkan huruf d 2 2 3 3 3 3 
8 Menebalkan huruf g 2 2 2 2 2 2 
9 Menebalkan huruf j 2 2 2 2 2 3 
10 Menebalkan huruf y 3 3 3 3 3 3 
11 Menyalin huruf a 2 2 2 2 2 3 
12 Menyalin huruf e 2 2 2 2 2 2 
13 Menyalin huruf i 3 3 3 3 3 3 
14 Menyalin huruf o 3 3 3 3 3 3 
15 Menyalin huruf u 3 3 3 3 3 3 
16 Menyalin huruf c 2 3 3 3 3 3 
17 Menyalin huruf d 2 2 2 2 2 2 
18 Menyalin huruf g 2 2 2 2 2 2 
19 Menyalin huruf j 2 2 2 2 2 2 
20 Menyalin huruf y 2 2 2 2 2 2 










Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 
1 Menebalkan huruf a 3 3 3 
2 Menebalkan huruf e 3 3 3 
3 Menebalkan huruf i 4 4 4 
4 Menebalkan huruf o 3 4 4 
5 Menebalkan huruf u 4 4 4 
6 Menebalkan huruf c 4 4 4 
7 Menebalkan huruf d 3 3 3 
8 Menebalkan huruf g 2 3 3 
9 Menebalkan huruf j 3 3 3 
10 Menebalkan huruf y 3 3 4 
11 Menyalin huruf a 3 3 3 
12 Menyalin huruf e 3 3 3 
13 Menyalin huruf i 3 3 3 
14 Menyalin huruf o 4 4 4 
15 Menyalin huruf u 3 3 3 
16 Menyalin huruf c 3 3 3 
17 Menyalin huruf d 2 2 3 
18 Menyalin huruf g 2 2 2 
19 Menyalin huruf j 2 2 2 
20 Menyalin huruf y 2 2 3 






Lampiran 3. Hasil Perhitungan Kecenderungan Stabilitas 
 
HASIL PERHITUNGAN KECENDERUNGAN STABILITAS 
 
A. Fase Baseline-1 
1. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 56,25 x 0,15 
= 8,44 
2. Mean Level  = jumlah presentase tiap sesi : jumlah sesi 
= (55+56,25+56,25) : 3 
= 167,25 : 3 
= 55,83 
3. Batas Atas  = mean level + setengah dari rentang stabilitas 
= 55,83 + 4,22 
= 60,05 
4. Batas Bawah  = mean level - setengah dari rentang stabilitas 
= 55,83 – 4,22 
= 51,61 
5. Trend Stability = (data poin yang ada dalam rentang : jumlah data) 
x 100% 
   = (3:3) x 100% 





B. Fase Intervensi 
1. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 70 x 0.15 
= 10,5 
2. Mean Level  = jumlah presentase tiap sesi : jumlah sesi 
= (60+62,5+65+65+66,25+70) : 6 
= 388,75 : 6 
= 64,79 
3. Batas Atas  = mean level + setengah dari rentang stabilitas 
= 64,79 + 5,25 
= 70,04 
4. Batas Bawah  = mean level - setengah dari rentang stabilitas 
= 64,79 – 5,25 
= 59,64 
5. Trend Stability = (data poin yang ada dalam rentang : jumlah data) 
x 100% 






C. Fase Baseline-2 
1. Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria stabilitas 
= 80 x 0.15 
= 12 
2. Mean Level  = jumlah presentase tiap sesi : jumlah sesi 
= (73,75+76,25+80) : 3 
= 230 : 3 
= 76,67 
3. Batas Atas  = mean level + setengah dari rentang stabilitas 
= 76,67 + 6 
= 82,67 
4. Batas Bawah  = mean level - setengah dari rentang stabilitas 
= 76,67 - 6 
= 70,67 
5. Trend Stability = (data poin yang ada dalam rentang : jumlah data) 
x 100% 






Lampiran 4. Rencana Pembelajaran Individual 
 
RENCANA PEMBELAJARAN INDIVIDUAL 
 
Nama Sekolah  : SLB N 1 Bantul 
Satuan Pendidikan : SDLB Autis 
Nama Anak  : DS (inisial) 
Kelas/Semester : I/2 (Satu/Dua) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Alokasi Waktu : 6 x pertemuan (2 x 30 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
Menulis permulaan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Menebalkan pola huruf. 
2. Menyalin huruf. 
 
C. Indikator 
1. Menebalkan 5 pola huruf vokal dan 5 pola huruf konsonan. 
2. Menyalin 5 huruf vokal dan 5 huruf konsonan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, anak dapat menebalkan 5 pola 
huruf vokal dan 5 pola huruf konsonan. 
2. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, anak dapat menyalin 5 huruf 





E. Kemampuan Awal Anak 
Anak sudah mampu memegang pensil dengan benar. Anak mampu 
menebalkan berbagai pola garis lurus dan lengkung. Anak sudah memahami 
beberapa perintah seperti: tangan dilipat, duduk, dan lihat. Kemampuan gerak 
kasar anak sudah bagus. Akan tetapi, ada beberapa kemampuan yang 
memerlukan bantuan seperti: melompat, berayun, melempar bola, dan 
menendang bola. 
 
F. Materi Pembelajaran 
1. Menebalkan pola huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf konsonan c, d, g, j, y. 
2. Menyalin huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf konsonan c, d, g, j, y. 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peneliti mengajak anak untuk berdo’a. 
2. Peneliti memberi salam dan 
menanyakan kabar anak. 
3. Peneliti mengkondisikan anak untuk 
duduk tenang. 
4. Peneliti menjelaskan kepada anak 
bahwa hari ini akan belajar menulis 
permulaan. 
10 menit 
Inti 1. Peneliti menunjukkan media puzzle 
kepada anak dan menjelaskan 
fungsinya. 
2. Anak diminta untuk mengamati dan 
memegang media puzzle. 
3. Peneliti membimbing anak untuk 




4. Peneliti memberikan contoh kepada 
anak untuk menebalkan huruf 
menggunakan bantuan media puzzle 
jenis 1. 
5. Anak dibimbing untuk menebalkan 
huruf vokal a, e, i, o, u dan huruf 
konsonan c, d, g, j, y menggunakan 
bantuan media puzzle jenis 1. Apabila 
anak dapat melakukan dengan baik, 
maka peneliti memberikan reward 
berupa ajakan “tos”. 
6. Peneliti memberikan contoh kepada 
anak untuk menyalin huruf 
menggunakan bantuan media puzzle 
jenis 2. 
7. Anak dibimbing untuk menyalin huruf 
vokal a, e, i, o, u dan huruf konsonan c, 
d, g, j, y menggunakan bantuan media 
puzzle jenis 2. Setelah menyalin 
masing-masing huruf, anak diminta 
untuk mengucapkan huruf tersebut. 
Apabila anak dapat melakukan dengan 
baik, maka peneliti memberikan reward 
berupa ajakan “tos”. 
Penutup 1. Anak diminta untuk mengerjakan soal 
evaluasi untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi. 







H. Media dan Sumber Belajar 
Media  : Puzzle huruf 
Sumber belajar : Buku 
 
I. Metode Pembelajaran 
Metode demonstrasi dan pemberian tugas. 
 
J. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
Teknik penilaian berupa tes tertulis, yaitu dengan cara menilai hasil 
pekerjaan anak. 
2. Instrumen penilaian 
a. Instrumen penilaian untuk setiap butir soal adalah sebagai berikut: 
No. Keterangan Nilai 
1. Anak mampu menebalkan atau menyalin huruf 
secara mandiri dengan hasil mendekati rapi. 
4 
2. Anak mampu menebalkan atau menyalin huruf 
dengan bantuan dari peneliti dan menunjukkan hasil 
yang rapi. 
3 
3. Anak mampu menebalkan atau menyalin huruf 
dengan bantuan dari peneliti tetapi menunjukkan 
hasil yang belum rapi. 
2 
4. Anak mampu menunjukkan respon terhadap perintah 
tetapi tidak mampu mengerjakan soal. 
1 
 







NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum dari semua tes 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Sekolah 
 
 
